EVALUASI KEBIJAKAN SISTEM KELAS TUNTAS BERKELANJUTAN (SKTB) DI KABUPATEN GOWA by -, Mety Silfitriana
i 
 
EVALUASI KEBIJAKAN SISTEM KELAS TUNTAS 
BERKELANJUTAN (SKTB) DI KABUPATEN GOWA 
Skripsi  
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan  
untuk Mencapai Derajat Sarjana S-1 
 
Program Studi Ilmu Pemerintahan 
  
 
Oleh 
Mety Silfitriana 
E121 12 265 
 
PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN 
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 
UNIVERSITAS HASANUDDIN 
MAKASSAR 
2016 
ii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iii 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
KATA PENGANTAR 
“Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatu” 
 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat, rahmat, taufik serta hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul  “Evaluasi 
Kebijakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) di Kabupaten Gowa”  
 Skripsi ini diajukan untuk memenuhi sebagian persyaratan untuk 
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S1) pada Prodi Ilmu Pemerintahan dan 
Jurusan Ilmu Politik dan Ilmu Pemerintahan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin Makassar. 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidaklah mudah. Selama 
penyusunan skripsi ini, penulis menemukan berbagai hambatan dan tantangan, 
namun hambatan dan tantangan tersebut dapat teratasi berkat tekad dan upaya 
keras serta tentunya dukungan dari berbagai pihak. 
Pada kesempatan ini izinkan penulis mengucapkan banyak terima kasih yang 
tak terhingga kepada Orang Tua tercinta Ibu Hj.Maida dan Bapak H. Asiswanto 
yang telah memberikan seluruh cinta dan kasih sayang, mengikhlaskan cucuran 
keringat dan air mata, serta ketulusan untaian doa dan pengorbanan tiada henti 
demi keberhasilan penulis, yang hingga kapanpun penulis tak mampu 
membalasnya.. Terima kasih yang sebesar-besarnya serta penghargaan yang 
setinggi-tingginya juga penulis sampaikan kepada: 
v 
 
1. Prof. Dr. Dwia Aries Tina Palubuhu, MA selaku Rektor Universitas 
Hasanuddin yang telah memberikan kesempatan kepada penulis 
mengikuti  pendidikan pada program S1 Universitas Hasanuddin. 
2. Bapak Prof. Dr. Andi Alimuddin M.Si. selaku Dekan Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Hasanuddin beserta seluruh stafnya 
3. Dr. H. Andi Samsu Alam, M.Si selaku ketua jurusan Ilmu Politik 
Pemerintahan beserta seluruh staf pegawai di di lingkup Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universita Hasanuddin khususnya jurusan Ilmu 
Pemerintahan. 
4. Dr. Hj. Nurlinah, M.Si selaku ketua prodi Ilmu Pemerintahan beserta 
seluruh staf pegawai di lingkungan prodi Ilmu Pemerintahan. 
5. Bapak Dr. H. Andi Samsu Alam, M.Si selaku pembimbing 1 dan Bapak 
A.Lukman Irwan S.Ip, M.Si selaku pembimbing 2 yang telah 
meluangkan waktu untuk membimbing penulis dari awal proposal 
hingga skripsi ini selesai. 
6. Para tim penguji yang telah banyak memberikan masukan dan saran 
dalam upaya penyempurnaan skripsi ini. 
7. Seluruh Dosen Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik yang telah 
membagi ilmu yang bermanfaat kepada penulis. 
8. Pemerintah Kabupaten Gowa, yang telah memberikan izin untuk 
melakukan penelitian di Kabupaten Gowa. 
vi 
 
9. Terima Kasih untuk segala pihak yang terlibat dalam hal ini Kepala 
Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda kabupaten Gowa, Sekolah 
Tingkat SD, SMP, dan SMA di Kabupaten Gowa , dan Masyarakat 
kabupaten Gowa. Terima kasih atas segala dukungan dan bantuan 
serta meluangkan waktunya kepada penulis selama melakukan 
kegiatan penelitian. 
10. Saudara-saudara penulis, Meyli Asdarina dan Muh.Ikhsan Ramadani. 
Terima kasih telah menjadi saudara sekaligus teman terbaik yang 
selalu memberikan dukungan kapada penulis. Semoga kita bertiga  
selalu bisa membahagiakan Bapak dan Ibu baik di kehidupan dunia 
dan akhirat. 
11. Terima kasih untuk saudara-saudara seperjuangan Fraternity 2012 
Uci, Sari, Isul, Eka, Defi, Eva, Nida, Rewo, Willy, Yuyun, Tari, Pera, 
Lifia, Sita, Fitrah, Patung, Cali, Dio, Ruri, Erwin, Indra, Randi, Alif, Aan, 
Tirto, Afdal, Opik, Dondo’, Aji, Hadi, Ammang, Ipul, Marwan, JS, Urlick, 
Eky, Wahyu, Patung, Chaidir, Ardi, Nurhaq, Dedi, Ilham dan Muchlis,.. 
Terima kasih atas tangis, canda tawa, dan cerita yang telah kalian 
berikan. Kalian tahu, kalian telah menjadi salah satu catatan sejarah 
hidup bagi Penulis. Penulis beruntung telah dipertemukan dengan 
Kalian. Otonomi 2012, Lahir dalam Keberagaman Satu dalam 
Perjuangan !!! 
vii 
 
12. Terima Kasih Kepada Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Ilmu 
Pemerintahan (HIMAPEM) FISIP Unhas, Respublika 2006, 
Renessaince 2007, Glasnost 2008, Aufklarung 2009, Volksgeist 2010, 
Enlightment 2011 yang telah memberikan banyak pelajaran. Dan 
Penulis Titipkan Rumah Jingga kepada kalian Adinda Lebensraum 
2013, Fidelitas 2014 dan Federasi 2015. Jayalah Himapemku Jayalah 
Himapem Kita. Salam Merdeka Militan ! 
13. Terima kasih kepada sahabat terkasih penulis  yang selalu 
memberikan semangat dan dukungan, Ahsan Anshary, Dhyna Eka 
Pratiwi, A.Nurul Salwana, Erma Wulandari, Nurul Muaqilah, dan Sitti 
Amina. 
14. Terima kasih kepada saudari-saudari Lembaga Dakwah Mahasiswa 
Muslim Sospol (LDMMS), semoga bisa menebarkan dakwah islam 
lebih luas lagi terutama di Sospol. 
15. Terima Kasih kepada seluruh keluarga, sahabat, dan teman-teman  
penulis yang tidak dapat disebutkan satu per satu, terima kasih untuk 
kasih sayang, doa, dukungan, pelajaran dan kenangan yang telah 
kalian berikan. Semoga penulis mampu membahagiakan kalian. 
Akhirnya kepada Allah SWT penulis serahkan segalanya serta 
panjatkan doa yang tiada henti, rasa syukur yang teramat besar 
penulis haturkan kepada-Nya, atas segala izin dan limpahan berkah-
Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga amal 
viii 
 
kebajikan semua pihak yang telah membantu diterima disisi-Nya dan 
diberikan pahala yang berlipat ganda sesuai dengan amal 
perbuatannya. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat 
bagi penulis khususnya, serta bagi para pembaca pada umumnya. 
Amin Ya Rabbal ‘Alamin. 
Makassar, 08 Maret  2016 
 
Penulis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
Daftar Isi 
Halaman Judul ................................................................................................. i 
Lembaran Pengesahan ................................................................................... ii 
Lembaran Penerimaan .................................................................................. iii 
Kata Pengantar .............................................................................................. iv 
Daftar Isi  ....................................................................................................... ix 
Daftar Tabel .................................................................................................. xii 
Daftar Gambar ............................................................................................. xiii 
Daftar Lampiran ........................................................................................... xiv 
Intisari ..................................................................................................................... xv 
Abstrak  ................................................................................................................. xvi 
BAB I PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  .................................................................................. 1 
1.2. Rumusan Masalah ............................................................................. 8 
1.3. Tujuan Penelitian ............................................................................... 9 
1.4. Manfaat Penelitian.............................................................................. 9 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
2.1. Tinjauan Kebijakan  ...................................................................... 11 
2.1.1. Kebijakan ........................................................................... 11 
2.1.2. Kebijakan Pemerintahan ................................................... 18 
x 
 
2.1.3. Implementasi Kebijakan .................................................... 24 
2.1.4. Faktor-Faktor dalam Implementasi Kebijakan ................... 30 
2.1.5. Evaluasi Kebijakan ............................................................ 36 
2.2.    Tinjauan SKTB .......................................................................... 44 
2.2.1. Kebijakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
(SKTB) di Kabupaten Gowa .......................................... 44 
2.3.  Kerangka Konsep ................................................................... 49 
BAB III METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi Penelitian .................................................................... 51 
3.2. Jenis Penelitian ...................................................................... 51 
3.3. Sumber Data.......................................................................... 51 
3.4. Teknik Pengumpulan Data .................................................... 53 
3.5. Defenisi Operasional ............................................................. 54 
3.6. Analisis Data .......................................................................... 56 
BAB VI HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum ............................................................................... 57  
4.1.1. Gambaran Umum Kabupaten Gowa ............................... 57 
4.1.2. Gambaran Umum Dinas Pendidikan Olahraga 
dan Pemuda  di Kabupaten Gowa ................................... 62 
             4.2. Evaluasi Kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa .................................... 77 
xi 
 
4.2.1. Landasan Pelaksanaan SKTB ......................................... 77 
4.2.2. Implementasi Kebijakan SKTB di Kabupaten 
Gowa ............................................................................... 81 
4.2.2.1. Pelaksanaan Sistem Promosi 
Otomatis (System Outomotic 
Promotion) dan Remedial ................................. 83 
4.2.2.2. Peranan Pemerintah dalam SKTB .................... 87 
4.2.2.3. Faktor- Faktor yang mempengaruhi 
Pelaksanaan SKTB........................................... 94 
4.2.3. Dampak adanya Kebijakan SKTB terhadap 
Pendidikan di Kabupaten Gowa .................................. 105 
4.2.3.1. Dampak Positif ............................................... 106 
4.2.3.2. Dampak Negatif .............................................. 112 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
            5.1.  Kesimpulan  ...................................................................................... 117 
            5.2.  Saran ................................................................................................ 119 
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................................. 121 
 
 
 
xii 
 
Daftar Tabel 
1. Tabel 2.1 Indikator Evaluasi Kebijakan ......................................... 42 
2. Tabel 2.2 Kriteria Evaluasi  ........................................................... 44 
3. Tabel 4.1 Jumlah Penduduk  Kabupaten Gowa ............................ 60 
4. Tabel 4.2 Lokasi Dinas Pendidikan Olahraga dan 
Pemuda Kabupaten Gowa ............................................................ 62 
5. Tabel 4.3 Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan Olahraga 
dan Pemuda Kabupaten Gowa ..................................................... 62 
6. Tabel 4.4 Jumlah Guru di Kabupaten Gowa ................................. 63 
7. Tabel 4.5 Data Sekolah di Kabupaten Gowa ................................ 64 
8. Tabel 4.6 Sekolah Rujukan SKTB ................................................ 81 
9. Tabel 4.7 Peserta dan Nilai Ujian Nasional SMP Negeri 
1 Palangga .................................................................................. 109 
10. Table 4.8 Tingkat Kelulusan SMA Negeri 1 Palangga ................ 110 
11. Tabel 4.9 Tingkat Kelulusan SMA Negeri 2 
Sungguminasa ............................................................................ 110 
12. Tabel 4.10 Gambaran sebelum dan setelah adanya 
SKTB .......................................................................................... 114 
 
 
 
xiii 
 
Daftar Gambar 
1. Gambar 2.1 Tiga Elemen Kebijakan  .................................................... 17 
2. Gambar 2.2 Lokus Kebijakan dalam proses Pemerintahan .................. 22 
3. Gambar 2.3 Tahapan dalam Evaluasi kebijakan .................................. 36 
4. Gambar 2.4 Kerangka Konsep ............................................................. 50 
5. Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Gowa ................................. 58 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
Daftar  Lampiran 
Lampiran 1. Surat Bukti Penelitian 
Lampiran 2. Foto penelitian 
Lampiran 3. Peraturan Daerah No 10 Tahun 2013  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xv 
 
INTISARI 
 
Mety Silfitriana, Nomor Pokok E121 12 265, Program Studi Ilmu Pemerintahan, 
Jurusan Ilmu Politik Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin, menyusun skripsi dengan judul: “EVALUASI 
KEBIJAKAN SISTEM KELAS TUNTAS BERKELANJUTAN (SKTB)  DI 
KABUPATEN GOWA” di bawah bimbingan Dr. H. Andi Samsu Alam, M.Si dan 
A.Lukman Irwan S.Ip, M.Si. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi  kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa 
dengan melihat pada implementasi kebijakanya dan  sejauhmana dampak yang 
diberikan terhadap  pendidikan setelah  adanya kebijakan ini.  
 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, yaitu suatu 
analisis yang berusaha mencari hubungan dan makna dari data yang dinyatakan 
dalam bentuk pernyataan-pernyataan, tafsiran-tafsiran setelah menggali informasi 
dari para informan yang selanjutkan dideskripsikan dan diinterpretasi serta 
disimpulkan sebagai jawaban dari masalah pokok yang diteliti. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan teknik wawancara, observasi, dokumentasi, dan 
penelusuran data secara online. 
  
Pelaksanaan kebijakan SKTB telah dilakukan pada semua tingkatan sekolah baik 
SD, SMP, dan SMA. Pada pelaksanaanya kebijakan ini masih belum berjalan 
secara optimal masih terdapat kekeliruan berkaitan dengan pemahaman mengenai 
kebijakan ini dimana peserta didik tidak mengenal lagi adanya tinggal kelas, selain 
itu masih terdapat beberapa guru yang belum memahami mengenai pelaksanaan 
teknisnya di lapangan. Dampak dari adanya kebijakan ini, dari dampak positifnya 
yaitu guru dituntut semakin memberikan perhatian yang lebih terhadap siswanya, 
sedangkan dari dampak negatifnya dengan adanya kebijakan ini membuat 
beberapa siswa tidak serius dalam belajar karena merasa kebijakan ini 
menguntungkan bagi mereka yaitu mereka tidak harus tinggal kelas. 
 
Kata Kunci : Evaluasi, Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) 
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ABSTRACT 
 
Mety Silfitriana, the number of E 121 12 265, the study of government science, 
the major political science and science of science government, faculty of 
social and political science, university of Hasanuddin. Put together a thesis 
titled : ”The Evaluation Policy Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) di 
Kabupaten Gowa ” under the guidance of Dr. H. Andi Samsu Alam, M.Si and  
A. Lukman Irwan, S.Ip, M.Si. 
This research, aims to evaluate the policy SKTB in the Gowa by looking at the 
implementation of its policies and the extent to which the impact give of education in 
this policy. 
 
The research method used is the method of research a qualitative, which is analysis 
of trying to make the relationship and meaning of data stated in the form of 
statements after digging for information from the informant, who described and 
interpretation and it was concluded as an answer from the main issue under study. 
The gathering data using interview techniques, observation, documentation, and 
search data online. 
 
The policy SKTB has been carried out at all levels of school, of good Elementary 
School, Middle School, and High school.  In the implementation of the policy has not 
been optimally, there is still a mistake in understanding  this policy, in addition there 
are a few teachers who do not understand in technical implementation of this policy. 
The impact of this policy, the impact of positive teacher the demands of the give 
more attention  to its students, as a negative impact make some students are not 
serious in learning because they feel benefits because of the existance of this 
policy, it is they don’t have to stay after class. 
 
Keywords : Evaluation, Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.1Pembukaan Undang-Undang Dasar 
1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan negara Republik Indonesia 
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk itu setiap warga 
negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang bermutu 
sesuai dengan minat dan bakat yang dimilikinya tanpa memandang 
status sosial , ras , etnis , agama dan gender. 
Pasal 31 UUD 1945 menyatakan bahwa : 
1)Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan; 2) Setiap 
warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib 
membiayainya; 3) Pemerintah mengusahakan dan 
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa; 4) Negara 
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua 
puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk 
memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan nasional; 5) 
Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan yeknologi dengan 
                                                          
1
 Hamid Darmadi , Dasar Konsep Pendidikan Moral, Alfabeta, Bandung,2003, hal. 1 
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menjunjung tinggi nilai –nilai agama dan persatuan bangsa untuk 
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.2 
  Sementara itu Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan  dan   
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak 
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.3 
  Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan tersebut , Pemerintah 
pusat  dan Pemerintah Daerah berhak mengarahkan , membimbing , 
membantu, dan mengawasi peneyelenggaraan pendidikan sesuai 
dengan peratuaran perundang-undangan yang berlaku. Daerah 
sebagai desentaralisasi pemerintah pusat memiliki tanggung jawab 
untuk mengembangkan daerahnya. Pemerintah daerah mempunyai 
kewenangan yang besar untuk merencanakan, melaksanakan dan 
mengevaluasi kebijakan dan program kerja yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2014 
yang kemudian direvisi kembali dalam Peraturan Pemerintah Nomor 2 
Tahun 2015 yang selanjutnya di undang – undangkan dalam Undang - 
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pemerintahan Daerah,pada 
pasal 12 menegaskan urusan wajib pemerintah daerah meliputi 
                                                          
2
 Undang-Undang Tahun 1945 Pasal 31 
3
  Undang-Undang No. 20 Tahun 2002, tentang  Sistem Pendidikan Nasional  
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pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum dan penataan ruang, 
perumahan rakyat dan kawasan permukiman, ketenteraman, 
ketertiban  umum,  dan  pelindungan masyarakat dan sosial menjadi 
tanggungjawab daerah yang harus mengurusinya. 
  Salah satu tujuan wajib pemerintah daerah yaitu dalam hal 
pendidikan , hal ini sangat berpengaruh dalam pembuatan kebijakan 
pembangunan dalam suatu daerah. Melalui sektor pendidikan ini 
daerah bisa berkembang, maju, kompetitif, dan sejahtera ketika dapat 
membuat sebuah kebijakan yang sesuai dengan kondisi dan  
kebutuhan lokal. Kebijakan pendidikan dapat dijadikan skala prioritas 
dalam pembangunan suatu daerah yang  nantinya akan mampu 
mencetak SDM yang berkualitas. SDM yang berkualitas mampu 
membawa daerahnya ke era persaingan baik itu dalam taraf   nasional 
maupun global .  
  Dinamika perkembangan ekonomi yang digerakkan ilmu 
pengetahuan itu secara teknis disebut knowledge driven economic 
growth. Konsep ini menempatkan lembaga pendidikan pada  posisi 
yang strategis sebab dapat (1) melahirkan tenaga- tenaga kerja 
terlatih, kompetitif, dan adaptif seperti profesional, pakar , teknisi, dan 
manajer; (2) melahirkan ilmu pengetahuan baru dan menciptakan 
inovasi teknologi; (3) meningkatkan kemampuan mengakses 
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perkembangan ilmu pengetahuan pada level global dan 
mengadaptasinya menurut konteks lokal (Bank Dunia , 2002) .4 Maka 
sangat pentinglah sebuah inovasi kebijakan pendidikan dalam suatu 
daerah menghadapi perkembangan zaman di era globalisasi ini. 
  Saat ini, Kabupaten Gowa mengeluarkan  kebijakan dalam 
bidang pendidikan, salah satu kebijakan  program pendidikan Ichsan 
Yasin Limpo melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yang 
diterapkan di Kabupaten Gowa adalah SKTB. SKTB merupakan 
singkatan dari Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (Automatic 
Promotion), SKTB disosialisasikan pada tahun 2011 dimana 
pelaksanaanya pada tahun 2012 dan pada 2013 dilaksanakan secara 
keseluruhan disemua tingkatan sekolah SD, SMP dan SMA/SMK di 
Kabupaten Gowa.  Sebagai langkah awal, SKTB dijalankan di 
beberapa sekolah percontohan tepatnya 50 sekolah untuk tingkatan 
SD, SMP dan SMA/SMK di Kabupaten Gowa. 
Kebijakan ini diambil berdasarkan pertimbangan untuk 
memajukan kualitas pendidikan dan memenuhi hak masyarakat untuk 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.  Sistem Pembelajaran 
Kelas Tuntas Berkelanjutan (SPKTB) adalah sebuah kebijakan yang 
                                                          
4
 Mohammad Ali, Pendidikan untuk Pembangunan Nasional Menuju Bangsa Indonesia yang 
Mandiri dan Berdaya Saing Tinggi,  Imtima, Jakarta, 2009, hal. 285 
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ditempuh Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan 
yang menekankan pada pelayanan pendidikan secara komprehensif 
dan tuntas anak didik, menempatkan peserta didik sebagai subjek 
dalam belajar, memberikan pengalaman belajar  yang mampu 
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal , khusus anak 
didik dikabupaten Gowa. 
Kebijakan tersebut ditempuh karena pemerintah daerah 
kabupaten Gowa Sulawesi Selatan menyadari bahwa sistem 
pendidikan, terutama pendidikan dasar adalah pondasi dari semua 
jenjang pendidikan yang ada, yang tersebar dari kota hingga pelosok 
desa terpencil seharusnya memiliki kekuatan dalam mengembangkan 
berbagai aspek kemampuan diri peserta didik untuk hidup sebagia 
anggota masyarakat yang produktif. Juga disadari bahwa pendidikan 
dasar merupakan kekuatan yang dapat mengantarkan peserta didik ke 
jenjang pendidikan selanjutnya dan mengembangkan peserta didik 
menjadi manusia seutuhnya. 
  SKTB adalah kebijakan program pendidikan yang berupaya 
memberikan pelayanan pendidikan secara optimal kepada peserta 
didik melalui strategi penuntasan semua tagihan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran secara 
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berkelanjutan. 5 SKTB berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Tujuan yang hendak dicapai 
dengan SKTB adalah memberikan pelayanan pendidikan secara 
maksimal pada anak didik, agar dapat belajar secara optimal dalam 
menuntaskan semua tagihan kompetensi pada seluruh mata pelajaran 
di setiap satuan pendidikan dan membantu memfasilitasi 
pengembangan potensi anak didik secara utuh (kecerdasan spiritual, 
kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan kecerdasan 
kinestetik) sejak awal agar terbentuk kepribadian yang utuh. 
Keunggulan sistem SKTB sendiri yaitu peserta didik belajar selalu 
dalam kondisi psikologis yang positif, percaya diri, jujur dan mampu 
mengembangkan kreativitas karena nasib mereka tidak ditentukan 
oleh Ujian Nasional dan tes yang mengukur kemampuan sesaat  dan 
setiap peserta didik terjamin mendapatkan haknya memperoleh 
pendidikan dasar 9 tahun, selain itu peserta didik dapat lebih cepat 
menyelesaikan sistem kredit semester  sehingga biaya yang 
dikeluarkan orangtua untuk keperluan pribadi dapat hemat.       
  SKTB ini menggunakan Sistem Promosi Otomatis (System 
Outomatic Promotion) yang merupakan sistem yang tidak mengenal 
                                                          
5
Perda Kabupaten Gowa No.10 Tahun 2013, tentang  Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
(SKTB) 
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tinggal kelas bagi para peserta didik yang tidak berhasil menuntaskan 
kompetensi sesuai alokasi waktu yang tersedia. Pada SKTB terdapat 
pula yang dinamakan  pembelajaran remedial, pembelajaran remedial  
yang dimaksud adalah beberapa kompetensi yang belum dituntaskan 
dapat diulang tanpa harus mengulang semua kompetensi yang telah 
dituntaskan. Dampak dengan adanya penerapan SKTB dalam hal 
program tidak mengenal tinggal kelas bagi siswa dapat menyebabkan 
kualitas pendidikan semakin menurun, minat belajar siswa menjadi 
menurun apalagi siswa yang pada dasarnya sudah malas,  keinginan 
untuk rajin ke sekolah juga berpengaruh karena sudah ada tertanam 
dalam pemikiran mereka adanya jaminan naik kelas, selain itu kualitas 
dan kreatifitas para guru juga berbeda-beda ada sehingga 
mempengaruhi dalam pencapaian keberhasilan SKTB . 
  Dalam penerapannya ditemukan permasalahan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kebijakan SKTB yang belum  terlaksana dengan 
baik yaitu berdasarkan data penelitian yang dilakukan oleh Melanie 
Mulya S ,Inovasi Pendidikan Sekolah Dasar di Kabupaten Gowa (Studi 
Kasus Pelaksanaan SKTB di SD Inpres Cambaya), 2015 . 6Beberapa 
guru kurang paham dan sering terhambat dalam penyusunan Rencana 
                                                          
6
 Mulya S, Mulyani.2015.” Inovasi Pendidikan Sekolah Dasar di Kabupaten Gowa (Studi 
Kasus Pelaksanaan SKTB di SD Inpres Cambaya”.(Skripsi S-1 Jurusan Ilmu 
Administrasi).Makassar:Universitas Hasanuddin. 
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Penyusunan Pembelajaran (RPP), sehingga kemampuan dalam 
mengembangkan media dan bahan ajar menjadi lemah, selain itu 
beberapa guru memiliki sifat malas dan kurangnya motivasi terkadang 
menyebabkan kurang maksimalnya persiapan dalam proses belajar. 
Hal ini memberikan pengaruh terhadap  kualitas siswa, karena guru 
memiliki peran yang sangat besar terhadap perkembangan 
kemampuan seorang siswa dan dalam mencapai keberhasilan 
program SKTB. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul 
“ Evaluasi Kebijakan Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) di 
Kabupaten Gowa“. 
1.2. Rumusan Masalah  
SKTB ini mulai disosialisasikan pada tahun 2011. Sebagai 
langkah awal, SKTB dijalankan di beberapa sekolah percontohan 
tepatnya 50 sekolah untuk tingkatan SD, SMP dan SMA/SMK di 
Kabupaten Gowa. Saat ini, sistem ini benar-benar  dijalankan di 
seluruh tingkatan sekolah dasar hingga menengah atas di Kabupaten 
Gowa tanpa terkecuali. 
  Dalam penerapannya ditemukan permasalahan yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kebijakan SKTB yang belum  terlaksana dengan 
baik yaitu beberapa guru kurang paham dan sering terhambat dalam 
penyusunan Rencana Penyusunan Pembelajaran (RPP), sehingga 
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kemampuan dalam mengembangkan media dan bahan ajar menjadi 
lemah, selain itu beberapa guru memiliki sifat malas dan kurangnya 
motivasi terkadang menyebabkan kurang maksimalnya persiapan 
dalam proses belajar. 
Dari serangkaian permasalahan tersebut, maka perlu diketahui  
bagaimana implementasi kebijakan SKTB. Setelah  itu penulis akan 
melihat dampak yang diberikan terhadap pendidikan setelah  adanya 
kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa, melalui rumusan masalah 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana implementasi kebijakan Sistem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan (SKTB) di Kabupaten Gowa ? 
2. Bagaimana dampak setelah adanya   kebijakan Sistem Kelas 
Tuntas Berkelanjutan (SKTB) terhadap pendidikan di Kabupaten 
Gowa ?  
1.3. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat pada penulisan 
ini maka tujuannya adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui implementasi  kebijakan  SKTB di Kabupaten 
Gowa. 
2. Untuk mengetahui dampak setelah adanya kebijakan SKTB  
terhadap pendidikan di Kabupaten Gowa  
10 
 
 
1.4. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan dan bahan pemikiran tentang konsep pengembangan 
ilmu pemerintahan. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
Pemerintah Kabupaten Gowa  dalam menjalankan kebijakan  
SKTB agar dapat berjalan efektif. 
3. Manfaat metodologis, hasil dari penelitian ini diharapkan memberi 
nilai tambah yang selanjutnya dapat dikombinasikan dengan 
penelitian-penelitian ilmiah lainnya, khususnya yang mengkaji 
tentang  kebijakan pendidikan. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam membahas dan mengkaji masalah pada penelitian ini, penulis 
membutuhkan landasan konsep yang kokoh untuk mendukung penelitian ini. 
Landasan konsep tersebut digunakan sebagai alat analisis terhadap 
permasalahan yang diangkat. Adapun landasan konsep yang akan dijelaskan 
ialah konsep kebijakan, implementasi kebijakan,faktor-faktor yang dalam  
implementasi kebijakan , analisis evaluasi  kebijakan, dan kebijakan  SKTB. 
2.1. Tinjauan Kebijakan 
2.1.1. Kebijakan 
Kebijakan merupakan terjemahan dari kata policy yang 
berasal dari bahasa Inggris. Kata policy diartikan sebagai 
sebuah rencana kegiatan atau pernyataan mengenai tujuan-
tujuan, yang diajukan atau diadopsi oleh suatu pemerintahan, 
partai politik, dan lain-lain. Kebijakan juga diartikan sebagai 
pernyataan-pernyataan mengenai kontrak penjaminan atau 
pernyataan tertulis.7 Pengertian ini mengandung arti bahwa 
yang disebut kebijakan adalah mengenai suatu rencana, 
pernyataan tujuan , kontrak penjaminan dan pernyataan tertulis 
                                                          
7
 AS Hornby, Oxford Advanced Leaner’s Dictionary of Current English, (Oxford : Oxford 
University Press, 1995), cet. ke-5, h.893 
12 
 
baik yang dikeluarkan oleh pemerintah, partai politik, dan lain-
lain. Dengan demikian siapapun dapat terkait dalam suatu 
kebijakan. 
Menurut Ealau dan Penwitt, kebijakan adalah sebuah 
ketetapan yang berlaku yang dicirikan oleh perilaku yang 
konsisten dan berulang, baik dari yang membuatnya maupun 
yang menaatinya (yang terkena kebijakan itu). Titmuss 
mendefenisikan kebijakan sebagai prinsip – prinsip yang 
mengatur tindakan yang diarahkan kepada tujuan – tujuan 
tertentu. Kebijakan menurut Titmuss senantiasa berorientasi 
kepada masalah (problemoriented) dan berorientasi kepada 
tindakan (action – oriented) dengan demikian dapat dinyatakan 
bahwa kebijakan adalah suatu ketetapan yang memuat prinsip 
– prinsip untuk mengarahkan cara – cara bertindak yang dibuat 
secara terencana dan konsisten dalam mencapai tujuan 
tertentu.8 
Bernadus Luankali berpendapat bahwa kebijakan adalah 
“Ilmu tentang hubungan pemerintah dengan warga negara atau 
apa yang sesungguhnya dibuat oleh pemerintah secara riil 
                                                          
8
Edi Suharto, Analisis Kebijakan Publik, Alfabeta, Bandung, 2007, hal. 7. 
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untuk warga negara.”9 Hal ini berarti bahwa pemerintah dalam 
membuat suatu kebijakan tidak hanya untuk kepentingan 
pribadinya saja, namun berdasarkan kepentingan masyarakat. 
Carl  J.  Federick  sebagaimana  dikutip  Leo  Agustino 
mendefinisikan  kebijakan  sebagai  serangkaian  
tindakan/kegiatan  yang diusulkan  seseorang,  kelompok  atau  
pemerintah  dalam  suatu  lingkungan tertentu  dimana  terdapat  
hambatan – hambatan (kesulitan – kesulitan) dan kesempatan – 
kesempatan (tantangan) terhadap  pelaksanaan  usulan  
kebijakan tersebut  dalam  rangka  mencapai  tujuan  
tertentu.10Pendapat  ini  juga menunjukan  bahwa  ide  
kebijakan  melibatkan  perilaku  yang  memiliki maksud dan 
tujuan merupakan bagian yang penting dari definisi kebijakan, 
karena  bagaimanapun  kebijakan  harus  menunjukan  apa  
yang sesungguhnya  dikerjakan  daripada  apa  yang  diusulkan  
dalam  beberapa kegiatan pada suatu masalah. 
Menurut Woll kebijakan merupakan aktivitas pemerintah 
untuk memecahkan masalah di masyarakat baik secara 
langsung maupun melalui berbagai lembaga yang 
                                                          
9
Luankali Bernandus, Analisis Kebijakan Publik Dalam Proses Pengambilan Keputusan, 
Amelia Press, Jakarta, 2007, hal. 145 
10
Leo Agustino, Dasar – Dasar Kebijakan Publik,  Alfabeta, Bandung 2006, hal. 7. 
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mempengaruhi kehidupan masyarakat.11Anderson merumuskan 
kebijakan sebagai langkah tindakan secara sengaja dilakukan 
oleh seorang aktor atau sejumlah aktor berkenaan dengan 
adanya masalah atau persoalan tertentu yang 
dihadapi.12Kebijakan mencakup seluruh bagian aturan – aturan 
yang ada termasuk konteks politik, karena pada dasarnya 
proses pembuatan kebijakan sesungguhnyamerupakan suatu 
proses politik. Menurut M. Irfan Islamy berpendapat bahwa: 
“Kebijaksanaan memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang 
lebih jauh lagi (lebih menekankan kepada kearifan seseorang), 
sedangkan kebijakan mencakup aturan-aturan yang ada di 
dalamnya sehingga policy lebih tepat diartikan sebagai 
kebijakan, sedangkan kebijaksanaan merupakan pengertian 
dari kata wisdom”.13 
 
Kebijakan pada dasarnya suatu tindakan yang mengarah 
kepada tujuan tertentu dan bukan hanya sekedar keputusan 
untuk melakukan sesuatu. Kebijakan seyogyanya diarahkan 
pada apa yang senyatanya dilakukan oleh pemerintah dan 
bukan sekedar apa yang ingin dilakukan oleh pemerintah. 
                                                          
11
Hesel NogiTangkilisan,Implementasi Kebijakan Publik, Lukm Offset YPAPI,Yogyakarta 
2003, hal.2 
12
Budi Winarno, Teori dan Proses kebijakan Publik, Media Pressindo, Yogyakarta, 2002, hal. 
15 
13
T, Islami dan W. H. Utomo, Hubungan Tanah, Air dan Tanaman. IKIP Semarang Press, 
Semarang, 1995, hal. 5 
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Menurut Brian W. Hogwood and Lewis A. Gunn secara umum 
kebijakan dikelompokan menjadi tiga, yaitu: 
1. Proses pembuatan kebijakan merupakan kegiatan 
perumusan hingga dibuatnya suatu kebijakan. 
2. Proses implementasi merupakan pelaksanaan kebijakan 
yang sudah dirumuskan. 
3. Proses evaluasi kebijakan merupakan proses mengkaji 
kembali implementasi yang sudah dilaksanakan atau 
dengan kata lain mencari jawaban apa yang terjadi akibat 
implementasi kebijakan tertentu dan membahas antara cara 
yang digunakan dengan hasil yang dicapai.14 
Berdasarkan pengelompokan tersebut dapat dilihat 
bahwa kebijakan memiliki tiga proses yang harus dikaji. 
Pengkajian dilakukan agar memudahkan aparatur dalam 
membuat suatu kebijakan dan meneliti kekurangan apa yang 
terjadi. Adapun menurut Woll terdapat tingkatan pengaruh 
dalam pelaksanaan kebijakan yaitu: 
1. Adanya pilihan kebijakan atau keputusan dari tindakan 
pemerintah yang bertujuan untuk mempengaruhi kehidupan 
rakyat. 
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Tangkilisan, Hesel Nogi, Op.cit., hal. 5 
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2. Adanya output kebijakan dimana kebijakan yang diterapkan 
untuk melakukan pengaturan/penganggaran, pembentukan 
personil dan membuat regulasi dalam bentuk program yang 
akan mempengaruhi kehidupan rakyat. 
3. Adanya dampak kebijakan yang merupakan efek pilihan 
kebijakan yang mempengaruhi masyarakat.15 
Dalam teori sistem kebijakan berisi proses yang bersifat 
dialektis, yang berarti bahwa dimensi objektif dan subjektif dari 
pembuatan kebijakan tidak terpisahkan di dalam prakteknya. 
Sistem kebijakan adalah produk manusia yang subyektif yang 
diciptakan melalui pilihan – pilihan yang sadar oleh pelaku 
kebijakan; sistem kebijakan adalah realitas obejktif yang 
dimanifestasikan ke dalam tindakan – tindakan yang teramati 
berikut konsekuensinya; para perilaku kebijakan merupakan 
produk dai sistem kebijakan. Para analis kebijakan, tidak 
berbeda dari aktor – aktor kebijakan lainnya, merupakan 
pencipta dan hasil ciptanya sistem kebijakan. 
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Tangkilisan, Hesel Nogi, Ibid, hal. 2 
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Gambar 2.1 
      Tiga element sistem kebijakan 
 
 
 
 
 
Defenisi dari masalah kebijakan tergantung pada pola 
keterlibatan pelaku kebijakan (policy stakeholders) yang khusus, 
yaitu para individu atau kelompok yang mempunyai andil di 
dalam kebijakan karena mereka mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh keputusan pemerintah. Pelaku kebijakan, 
misalnya kelompok warga negara, perserikatan buruh, partai 
politik, agen – agen pemerintah, pemimpin terpilih, dan para 
analis kebijakan sendiri sering menangkap secara berbeda 
informasi yang sama mengenai lingkungan kebijakan. 
Lingkungan kebijakan (policy environment) yaitu konteks khusus 
di mana keajaiban – keajaiban di sekeliling isu kebijakan 
publik.16 
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William N. Dunn, Pengantar Analisis Kebijakan Publik edisi kedua, Gadjah Mada Uneversity 
Press, Yogyakarta, 2003, hal. 111 
Pelaku 
Lingkungan Kebijakan 
18 
 
Berdasarkan  pendapat  berbagai  ahli  tersebut  di  atas  
maka  dapat disimpulkan bahwa kebijakan adalah tindakan – 
tindakan atau kegiatan yang sengaja  dilakukan  atau  tidak  
dilakukan  oleh  seseorang,  suatu  kelompok atau pemerintah 
yang di dalamnya terdapat unsur keputusan berupa upaya 
pemilihan  diantara  berbagai  alternatif, hambatan – hambatan 
(kesulitan – kesulitan) dan kesempatan – kesempatan 
(tantangan) terhadap  pelaksanaan  usulan  kebijakan tersebut  
untuk  mencapai  maksud dan tujuan tertentu. Melalui kebijakan, 
pemerintah ingin melakukan pengaturan dalam masyarakat 
untuk mencapai visi dari pemerintah itu sendiri dengan tetap 
mengedepankan kepentingan rakyat. Menyelesaikan masalah – 
masalah yang terjadi di masyarakat sehingga keikutsertaan 
masyarakat dalam menjalankan suatu kebijakan tersebut 
berakselerasi dengan pembangunan di daerah.Pemerintah 
dalam membuat sebuah kebijakan harus dapat melakukan 
suatu tindakan yang merupakan suatu bentuk dari 
pengalokasian nilai-nilai masyarakat itu sendiri.Kebijakan 
bertujuan untuk mempengaruhi kehidupan rakyat. 
2.1.2. Kebijakan Pemerintahan 
Pada lokus pemerintahan, menurut Hoogerwerf 
kebijakan harus dipahami sebagai kebijakan pemerintah yang 
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dapat diartikan sebagai suatu penyataan kehendak yang 
dilakukan oleh pemerintah atas dasar kekuasaan yang 
dimilikinya. Pemerintah adalah kekuasaan, tanpa kekuasaan 
maka pemerintah tidak punya arti apa – apa.17Sementara 
subtansi dari kebijakan pemerintah adalah membuat/melakukan 
pengambilan keputusan untuk kemudian melakukan tindakan 
oleh pemerintah secara bersama – sama dengan pihak rakyat 
yang dikuasi dan diatur dan atau secara sepihak oleh 
pemerintah terhadap rakyat.18 
Dengan interegritas seorang pemimpin atau pimpinan, 
pengakuan atas kekuasaan yang dimiliki akan melahirkan 
kewenangan untuk dapat berbuat. Demikian pula dengan 
kemampuan penciptaan tujuan yang sama dengan cara berpikir 
yang sama. Kekuasaan melahirkan kewenangan bagi 
pemerintah untuk bisa mengeluarkan suatu kebijakan. 
Berbicara tentang kekuasaan, maka subtansi yang harus 
diperhatikan adalah influencing atau sejauhmana kita mampu 
mempengaruhi publik memberikan dukungan terhadap 
kehendak yang diinginkan. Disinilah faktor kepemimpinan 
sebagai hal strategis.  
                                                          
17
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Studi Analisa Kebijakan ,Refika Aditama, 
Bandung,2012, hal. 8 
18
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 13. 
20 
 
Begitu pula dengan konsep “kewenangan”, subtansi 
yang harus diperhatikan adalah the willingness to serve atau 
sejaumana kemampuan dalam menciptakan kesediaan publik 
untuk membantu. Maka dari itu diperlukan kemampuan yang 
dapat menciptakan 3 (tiga) faktor utama, yaitu: (1) intergrity 
(kejujuran),(2) Common purpose(tujuan yang sama), (3)  
Common method of thinking (metode berpikir yang sama). 
Setiap kehendak yang dinyatakan, pada hakikatnya 
adalah merupakan hasil pilihan dari sejumlah alternatif yang 
ada dan atau tersedia guna melakukan sesuatu atau untuk tidak 
melakukan sejalan dengan konsep kebijakan yang 
dikemukakan oleh Dye.19 Maka suatu kebijakan dikatakan 
sebagai kebijakan publik jika memiliki 4 (empat) unsur, yaitu: 
1. Adanya pernyataan kehendak, berarti ada keinginan atau 
sejumlah kemauan untuk melakukan sesuatu atau untuk 
tidak melakukan sesuatu. 
2. Pernyataan didasarkan pada otoritas, berarti ada 
kewenangan yang dimiliki atau melekat pada diri seseoang 
pemegang atau pemilik kewenangan dan atau pada 
kesatuan sistem seperti lembaga atau organisasi, terlepas 
dari mana kewenangan diperoleh, apakah lewat 
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Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 9 
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penunjukkan dan pengangkatan atau melalui suatu proses 
demokratiksasi yang berlangsung.  
3. Adanya kewenangan untuk melakukan pengaturan dan jika 
perlu melakukan pemaksaan kehendak. Ini berarti, bahwa 
untuk mencapai kehendak yang diinginkan oleh otoritas 
diperlukan kegiatan pengaturan dalam artian yang seluas – 
luasnya. Pegaturan yang dilakukan melalui kegiatan 
administrasi, melalui kegiatan pengelolaan (manajemen) dan 
melalui penuangan kehendak lewat aturan perundangan 
yang berlaku. Kesemuanya diarahkan pada terciptanya 
ketertiban dalam kehidupan organisasi. 
4. Adanya tujuan yang dikehendaki. Ini berarti mengandung 
arti yang luas, dapat saja tujuan dalam konteks ruang dan 
waktu capaian, dapat saja tujuan dalam konteks situasi dan 
keadaan seperti upaya peradaman konflik atau pencapaian 
kesepakatan dalam kehidupan kebersamaan dengan 
mempertimbangkan peran dan status. 
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Lokus kebijakan pemerintahan dapat berupa siklus yang 
terus berputar. Berikut dapat dilihat gambar (2.2): 
Gambar 2.2.    
Lokus dan fungsi kebijakan pemerintahan dalam hubungan 
pemerintahan20 
 
 
 
 
 
Lokus kebijakan dalam proses pemerintahan (gambar 
2.2 ) menunjukkan “lokasi” kebijakan yang dimaksud. Dalam 
gambar terlihat jelas rute, proses, dan siklus pemerintahan. 
Ketiga macam bentuk aliran itu terus – menerus berlangsung. 
Misalnya fungsi perencanaan berjalan terus, kalau perencanaan 
produk yang satu salesai, perencanaan produk yang satu tadi 
terus berlangsung, proses perencanaan suatu produk tidak 
terhenti dengan keluarnya rencana, tetapi berlanjut, karena 
pelaksanaan rencana itu harus terus – menerus dipantau, 
                                                          
20
 Taliziduhu Ndraha, Kybernology, Ilmu Pemerintahan Baru, Rineka Cipta, Jakarta, 2011, 
hal. 493 
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dievaluasi, dan seterusnya. Jadi walaupun perencanaan itu 
sebagai rute dianggap terletak di rute 2, sebagai fungsi, proses, 
dan siklus, berjalan terus ke rute 3, 4, dan seterusnya. 
Pilihan – pilihan berupa masukan (input, IP) dari 
lingkungan setelah diproses, menjadi bahan mentah (policy 
agenda) buat proses pembuatan kebijakan (policy formulation). 
Jika kebijakan sudah diterapkan (alternative policy). Namun 
demikian, dalam proses implementasi kebijakan (rute 3), 
terdapat alternatif tentang instrumen, cara, gaya sesuai dengan 
kondisi implementasi kebijakan. Jika dalam proses 
implementasi sudah ditetapkan suatu intrumen, maka instrumen 
itulah yang digunakan, bukan yang lain, dan demikian 
seterusnya. 
Setiap kegiatan pemerintahan berhubungan dengan 
kebijakan. Pada setiap langkah dalam proses, fungsi, rute, dan 
siklus kebijakan, pihak yang diperintah terlibat atau dilibatkan. 
Kebijakan lahir karena adanya kewenangan untuk mengatur 
masyarakat melalui kekuasaan yang melekat pada pemerintah. 
Maka siklus kebijakan akan terus berputar hingga setiap 
masalah dapat dikendalikan. 
Berdasarakan uraian di atas, maka kebijakan pemerintah 
merupakan pernyataan berdasarkan kekuasaan yang melekat 
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pada pemerintah yang bersangkutan. Kebijakan tersebut 
dikeluarkan melalui pengambilan keputusan bersama 
pemerintah dengan rakyat sehingga kebijakan yang dikeluarkan 
tetap berpihak pada rakyat. Kebijakan pemerintah khususnya 
pada bertujuan untuk melakukan pengaturan di masyarakat 
sehingga kebijakan ini akan terus berjalan dan mengalami 
perubahan hingga masalah- masalah sosial dapat dikendalikan 
demi pembangunan daerah. 
2.1.3. Implementasi Kebijakan 
Implementasi kebijakan merupakan salah satu tahapan 
penting dalam siklus kebijakan publik. Implementasi sering 
dianggap hanya merupakan pelaksanaan dari apa yang telah 
diputuskan oleh legislatif atau para pengambil keputusan, 
seolah-olah tahapan ini kurang berpengaruh. Akan tetapi dalam 
kenyataannya, tahapan implementasi menjadi begitu penting 
karena suatu kebijakan tidak akan berarti apa-apa jika tidak 
dapat dilaksanakan dengan baik dan benar. Dengan kata lain 
implementasi merupakan tahap dimana suatu kebijakan 
dilaksanakan secara maksimal dan dapat mencapai tujuan 
kebijakan itu sendiri. Terdapat beberapa konsep mengenai 
implementasi kebijakan yang dikemukakan oleh beberapa ahli. 
25 
 
Secara Etimologis, implementasi menurut kamus Webster yang 
dikutib oleh Solichin Abdul Wahab adalah sebagai berikut: 
Konsep implementasi berasal dari bahasa inggris yaitu to 
implement. Dalam kamus besar webster, to implement 
(mengimplementasikan) berati to providethe means for carrying 
out (menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu); dan to 
give practical effect to (untuk menimbulkan dampak/akibat 
terhadap sesuatu.21 
Pengertian implementasi selain menurut Webster di atas 
dijelaskan juga menurut Van Meter dan Van Horn bahwa 
Implementasi adalah “tindakan-tindakan yang dilakukan baik 
oleh individu-individu / pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok 
pemerintah atau swasta yang diarahkan pada tercapainya 
tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam keputusan 
kebijakan”.22 
Definisi lain juga diutarakan oleh Daniel Mazmanian dan 
Paul Sabatier yang menjelaskan makna implementasi dengan 
mengatakan bahwa: 
Hakikat utama implementasi kebijakan adalah memahami apa 
yang seharusnya terjadi sesudah suatu program dinyatakan 
berlaku atau dirumuskan. Pemahaman tersebut mencakup 
                                                          
21
Wahab dalam  Webster,  Dalam  Kamus  Besar  Webster,  Arena  Kami, 2006, hal. 64 
22
Van  Meter  dan  Van  Horn  dalam  Wahab, Analisis Kebijakan  Publik, Arena Kami, 2006, 
hal. 65. 
26 
 
usaha-usaha untuk mengadministrasikannya dan menimbulkan 
dampak nyata pada masyarakat atau kejadian-kejadian 
(Mazmanian dan Sabatier dalam Widodo (2010:87).23 
 
Berdasarkan beberapa definisi yang disampaikan para 
ahli di atas, disimpulkan bahwa implementasi merupakan suatu 
kegiatan perwujudan dari kebijakan yang dilaksanakan oleh 
pemerintah atau pun masyarakat atau pun non pemerintah 
dengan harapan akan memperoleh suatu hasil yang sesuai 
dengan tujuan atau sasaran dari suatu kebijakan yang 
dikeluarkan. 
1. Model Impelementasi Kebijakan 
a. Model Mazmanian dan Sabatiar 
Model ini dikemukakan oleh Hogwood dan 
Sabiter, model yang disusun atas dasar proses 
implementasi kebijakan. Sebagai suatu proses, 
ditegaskan bahwa dalam tahapan implementasi 
kebijakan terdapat tiga variabel bebas yang dapat 
berpengaruh, yaitu:1) Mudah/tidaknya masalah 
dikendalikan, 2) Kemampuan kebijakan untuk 
menstruktur proses implementasi, dan 3) variabel di luar 
kebijakan yang mempengaruhi proses implementasi. Di 
                                                          
23
Mazmanian,  dalam  Widodo,Defenisi  Implementasi  Kebijakan. Arena Kami, 2010, hal.87. 
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antara ketiga variabel bebas, variabel 1) berpengaruh 
secara langsung terhadap variabel 2) dan 3).Adapun 
yang menjadi indikator dari variabel mudah/tidaknya 
masalah kebijakan adalah terdiri dari: kesukaran – 
kesukaran teknis keseragaman perilaku kelompok 
sasaran, presentase kelompok sasaran dibandingkan 
jumlah penduduk. ruang lingkup perubahan perilaku 
yang diinginkan. 
Sedangkan pada variabel kemampuan kebijakan, 
indikatornya dapat disebutkan sebagai berikut: kejelasan 
konsinstensi tujuan; digunakannya teori kasual yang 
memadai; ketetapan.24 
b. Model Hogwood dan Gunn 
Model ini dikembangkan oleh Hogwood dan Gunn 
yang mejelaskan bahwa dalam mengimplementasi 
kebijakan negara secara sempurna diperlukan beberapa 
syarat berikut: 1) Hal yang akan menimbulkan 
gangguan/kendala yang serius; 2) Untuk pelaksanaan 
program tersedia waktu dan sumber – sumber yang 
cukup memadai; 3) Perpaduan sumber – sumber yang 
                                                          
24
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Op.cit., hal. 94-95 
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diperlukan benar – benar tersedia; 4) Kebijakan yang 
akan diimplementasikan didasari oleh suatu hubungan 
kausalitas yang andal; 5) Hubungan kausalitas bersifat 
langsung dan hanya sedikit mata rantai penghubungnya; 
6) Hubungan saling ketergantungan harus kecil; 7) 
Pemahaman yang mendalam dan kesepakatan terhadap 
tujuan; 8) Tugas – tugas terperinci dan ditempatkan 
dalam urutan yang tepat; 9) Komunikasi dan koordinasi 
yang sempurna; 10) pihak – pihak yang memiliki 
wewenang kekuasaan dapat menuntut dan mendapatkan 
kepatuhan sempurna.25 
c. Model Grindle 
Model ini menjelaskan bahwa implementasi 
kebijakan ditentukan oleh isi dan konteks 
implementasinya. Kedua hal tersebut harus didukung 
oleh program aksi dan proyek individu yang didesain dan 
dibiayai berdasarkan tujuan kebijakan, sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan akan memberikan hasil berupa 
dampak pada masyarakat individu dan kelompok serta 
perubahan dan penerimaan oleh masyarakat terhadap 
kebijakan yang dilaksanakan.  Indikator isi kebijakan 
                                                          
25
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 95 
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menurut Grindle adalah 1) Kepentingan yang 
dipengaruhi; 2) Tipe manfaat; 3) Derajat perubahan yang 
diharapkan; 4) Letak pengambilan keputusan; 5) 
Pelaksanaan program; 6) Sumber daya yang dilibatkan. 
Sedangkan kontesk implementasi indikator – 
indikatornya adalah: 1) Kekuasaan, strategi aktor yang 
terlibat; 2) Karakteristik lembaga penguasa; 3) Kepatutan 
daya tanggap.26 
d. Meter dan Horn 
Model ini mengemukakan perbedaan – perbedaan 
dalam proses implementasi dipengaruhi olh sifat 
kebijakan yang akan dilaksanakan. Dikemukakan bahwa 
jalan yang menghubungkan antara kebijakan dan 
prestasi kerja dipisahkan oleh sejumlah variabel – 
variabel bebas yang saling berkaitan. Variabel tersebut 
terdiri dari : 1) Variabel ukuran dan tujuan kebijakan serta 
variabel sumber – sumber kebijakan sebagai dua 
variabel yang secara bersama – bersama mempengaruhi 
variabel komunikasi antar organisasi dan kegiatan 
pelaksana; 2) Variabel sumber – sumber kebijakan 
mempengaruhi pula variabel sikap para pelaksana dan 
                                                          
26
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 95-96 
30 
 
variabel lingkungan: ekonomi, sosial, dan politik; 3) 
Variabel komunikasi antar organisasi dan kegiatan 
pelaksanaan mempengaruhi variabel sikap para 
pelaksana ddan ciri badan pelaksana; 4) Variabel 
lingkungan, ekonomi, sosial, dan politik, mempengaruhi 
variabel ciri badan pelaksana dan variabel sikap para 
pelaksana; 5) Variabel ciri badan pelaksana di samping 
mempengaruhi variabel sikap para pelaksana juga 
mempengaruhi variabel komunikasi antar organisasi dan 
kegiatan pelaksana; 6) terakhir, variabel siap para 
pelaksana yang telah terbentuk oleh berbagai variabel 
yang mempengaruhi prestasi kerja, sebaliknya prestasi 
kerja akan dipengaruhi pula oleh ciri badan pelaksana.27 
2.1.4. Faktor- faktor dalam Implementasi Kebijakan 
Adapun Faktor-faktor keberhasilan dan kegagalan 
Implementasi kebijakan menurut George C. Edwards III  
(2009:58),28 adalah sebagai berikut : 
1. Faktor Komunikasi 
Dalam implementasi, menurut George C Edwards III 
(2009:58) , komunikasi ini memiliki peranan penting, tidak 
                                                          
27
Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Ibid, hal. 96 
28
Juliartha, Edward, Model Implementasi Kebijakan Publik, Trio Rimba Persada, Jakarta , 
2009, hal. 58. 
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hanya bagi para implementor, tapi juga bagi policy maker. 
Karena bagaimanapun juga dalam implementasi yang 
efektif, para policy maker dalam meminta para pelaksana 
(implementor) tidak sekedar dengan suatu petunjuk yang 
jelas, tetapi yang penting adalah adanya konsisten 
komunikasi dari atas ke bawah, dalam arti arus komunikasi 
yang terjadi harus jelas dan tegas. Bila tidak, maka akan 
membuka peluang bagi para pelaksana untuk menafsirkan 
kebijakan tersebut. Atau dengan kata lain, perlu dihindari 
adanya suatu hal yang dapat menimbulkan suatu 
kegaduhan, kebingungan diantara para pelaksana, sebagai 
akibat dari adanya kelonggaran-kelonggaran dalam 
menafsirkan kebijakan tersebut. Terpenting lagi harus 
adanya ketetapan dan keakuratan informasi kebijakan, 
sehingga para pelaksana dapat mengetahui dengan jelas 
apa yang menjadi tujuan yang sebenarnya ingin dicapai dari 
implementasi kebijakan tersebut, dan mereka dapat 
mengetahui dengan tegas dan jelas, apa yang seharusnya 
mereka lakukan.  
Dengan kata lain, agar didapat implementasi yang efektif, 
para pelaksana harus mengetahui apa yang menjadi tujuan 
yang hendak dicapai dalam implementasi kebijakan 
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tersebut. Ketentuan-ketentuan atau aturan-aturan untuk 
implementasi suatu kebijakan harus disampaikan pada 
orang-orang yang tepat, dan mereka harus menjadi jelas, 
akurat, konsisten terhadap ketentuan-ketentuan atau aturan-
aturan tersebut. Jika tidak, maka akan terjadi salah 
pengertian di antara mereka dalam mengimplementasikan 
suatu kebijakan dan hasilnya tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
2. Faktor Sumber Daya  
Faktor sumber daya ini juga mempunyai peranan penting 
dalam implementasi kebijakan. Karena bagaimana pun jelas 
dan konsisten ketentuan -ketentuan atau aturan-aturan serta 
bagaimana pun akuratnya dalam menyampaikan ketentuan-
ketentuan tentang suatu kebijakan, jika personil yang 
bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijakan kurang 
mempunyai sumber-sumber untuk melakukan pekerjaan 
secara efektif, maka implementasi kebijakan tersebut tidak 
akan efektif. 
Sumber-sumber penting dalam implementasi kebijakan 
yang dimaksud antara lain mencakup staf, dimana harus 
memiliki keahlian dan kemampuan yang bisa melaksanakan 
tugas, perintah, dan anjuran atasan. Disamping itu, harus 
33 
 
ada kesesuaian antara jumlah staf yang dibutuhkan dan 
keahlian yang harus dimiliki sesuai dengan tugas yang akan 
dikerjakan, dan untuk membiayai operasionalisasi 
implementasi kebijakan tersebut, informasi yang relevan dan 
cukup tentang bagaimana cara mengimplementasikan suatu 
kebijakan dan kesanggupan dari berbagai pihak yang 
terlibat dalam implementasi kebijakan tersebut. 
Informasi yang demikian ini juga penting untuk 
menyadarkan orang-orang yang terlibat dalam implementasi, 
agar di antara mereka mau melaksanakan dan mematuhi 
apa yang menjadi tugas dan kewajibannya. Kewenangan 
untuk menjamin atau menyakinkan bahwa kebijakan yang 
akan dilaksanakan adalah sesuai dengan yang mereka 
kehendaki, dan fasilitas yang digunakan untuk 
mengoperasionalkan implementasi kebijakan. Kurang 
cukupnya sumber-sumber ini, berarti ketentuan-ketentuan 
atau aturan-aturan (law) tidak akan menjadi kuat, layanan 
terpadu tidak akan diberikan secara maksimal, dan 
peraturan-peraturan pelaksanaannya yang dibutuhkan tidak 
akan berkembang. 
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3. Faktor Kecenderungan (Disposisi) 
Disposisi ini diartikan sebagai kecenderungan, keinginan 
atau kesepakatan para pelaksana untuk melaksanakan 
kebijakan. Dalam implementasi kebijakan, jika ingin berhasil 
secara efektif dan efisien, para pelaksana tidak hanya 
mengetahui apa yang harus dilakukan dan mempunyai 
kemampuan untuk melakukan kebijakan itu, tetapi mereka 
juga harus mempunyai kemampuan untuk melaksanakan 
kebiajakan tersebut. Kebanyakan para pelaksana dapat 
mengimplementasikan kebijakan dengan leluasa. Alasannya 
adalah adanya ketergantungan mereka terhadap 
superioritas orang-orang yang merumuskan kebijakan. 
Alasan lainnya adalah karena kompleksnya kebijakan itu 
sendiri. Bagaimanapun juga cara mana yang dilakukan 
implementor dalam melakukan keleluasaan itu, sebagain 
besar tergantung pada kecenderungan mereka terhadap 
suatu kebijakan. Kemudian sikap itu akan dipengaruhi oleh 
pandangan mereka terhadap suatu kebijakan, dan 
bagaimana melihat pengaruh kebijakan itu terhadap 
kepentingan-kepentingan organisasi . 
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4. Faktor Struktur Birokrasi 
Meskipun sumber-sumber untuk mengimplementasikan 
suatu kebijakan cukup dan para pelaksana apa dan 
bagaimana cara melakukannya, serta mereka mempunyai 
keinginan kuat (komitmen) untuk melakukannya, 
implementasi bisa masih jadi belum efektif karena 
ketidakefisiensinya struktur birokrasi. 
Oleh karenanya, dalam pengimplementasian sebuah 
kebijakan harus juga memperhatikan faktor struktur organisasi 
ini, dimana struktur organisasi birokrasi juga mempengaruhi 
derajat keberhasilan implementasi kebijakan program. 
2.1.5. Evaluasi Kebijakan 
Secara umum istilah evaluasi dapat disamakan dengan 
penaksiran (apparaisal), pemeberian angka (rating) dan 
penilaian (assesment), kata- kata yang menyatakan usaha 
untuk menganalisis hasil kebijakan dalam arti satuan nilainya. 
Dalam arti yang lebih spesifik , evaluasi berkenaan dengan 
produksi informasi mengenai nilai atau manfaat hasil kebijakan. 
Ketika hasil kebijakan pada kenyataanya mempunyai nilai , hal 
ini karena hasil tersebut memberi sumbangan pada tujuan atau 
sasaran. Dalam hal ini , dapat dikatakan bahwa kebijakan atau 
program telah mencapai tingkat kinerja yang bermakna , yang 
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berarti bahwa masalah-masalah kebijakan dibuat jelas atau 
diatasi.29 
Evaluasi kebijakan menempatkan kebijakan dalam 
penilaian atas pelaksanaan dan akibatnya , yang memberi 
pemahaman bahwa ada model yang dapat dijadikan penilaian 
baik dalam pelaksanaannya maupun akibat-akibat yang terjadi . 
Akibat yang segera terjadi disebut sebagai effect, sedangkan 
yang akan dipahami dalam waktu yang lama disebut impact. 
Itulah yang akan menjadi dampak yang harus di ketahui melalui 
evaluasi kebijakan. Tahapan yang berlangsung, akan berada 
dalam sistem dan proses kegiatan yang berlangsung 
sebagaimana gambar berikut.30 
Gambar . 2.3 
 Tahapan dalam Evaluasi Kebijakan  
 
Implementasi                           Policy Impact  
 
                                               Leads to 
i. Assesment of Policy Impact 
ii. Decisions on Future of Policy or 
Program  
                                                          
29
 William N. Dunn, Op.cit, hal. 608 
30
 Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Op.cit., hal. 99 
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Dari program Implementasi dilakukan kegiatan dalam 
bentuk aksi kebijakan (policy action), yang untuk kemudian 
diarahkan pada pengaruh yang dikehendaki oleh kebijakan 
(policy impact). Dari policy Impact inilah dilakukan kembali 
evaluasi guna perumusan kembali kebijakan yang diberlakukan 
, maka ada 2 indikator yang harus dinilai , yaitu: Assesment of 
policy impact dan Decisions on Future of Policy or Program . 
Assesment of policy impact adalah taksiran yang dilakukan 
terhadap dampak yang diakibatkan oleh implementasi suatu 
kebijakan. 31Sedangkan Future of Policy or Program adalah 
keputusan tentang masa depan atau tentang kedepannya 
sebuah kebijakan atau program. 
1. Sifat Evaluasi  
Gambaran utama evaluasi adalah bahwa evaluasi 
menghasilkan tuntutan-tuntutan yang bersifat evaluatif 
.Karena itu evaluasi mempunyai sejumlah metode-metode 
analisis sejumlah karakteristik yang membedakannya 
dengan metode analisis kebijakan lainnya.32 
 
 
                                                          
31
 Faried Ali, Syamsu Alam, dan Sastro M. Wantu, Loc.cit., hal. 99 
32
 William N. Dunn, Op.cit, hal. 608 
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a. Fokus Nilai 
Evaluasi ditujukan kepada pemberian nilai dari sesuatu 
kebijakan, program maupun kegiatan. Evaluasi terutama 
ditujukan untuk menentukan manfaat atau kegunaan dari 
suatu kebijakan, program maupun kegiatan, bukan 
sekedar usaha untuk mengumpulkan informasi mengenai 
sesuatu hal. Ketepatan suatu tujuan maupun sasaran 
pada umumnya merupakan hal yang perlu dijawab. Oleh 
karena itu suatu evaluasi mencakup pula prosedur untuk 
mengevaluasi tujuan dan sasaran itu sendiri. 
b. Interdepedensi Fakta – Nilai 
Suatu hasil evaluasi tidak hanya tergantung kepada 
“fakta” semata namun juga terhadap “nilai”. Untuk 
memberi pernyataan bahwa suatu kebijakan, program 
atau kegiatan telah mencapai hasil yang maksimal 
atau minimal bagi seseorang, kelompok orang atau 
masyarakat; haruslah didukung dengan bukti-bukti 
(fakta) bahwa hasil kebijakan, program dan kegiatan 
merupakan konsekuensi dari tindakan-tindakan yang 
telah dilakukan dalam mengatasi/memecahkan suatu 
masalah tertentu. Dalam hal ini kegiatan monitoring 
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merupakan suatu persyaratanyang penting bagi 
evaluasi. 
c. Orientasi Masa Kini dan Masa Lampau 
Evaluasi diarahkan padahasil yang sekarang ada dan 
hasil yang diperoleh masa lalu. Evaluasi tidaklah 
berkaitan dengan hasil yang diperoleh di masa yang 
akan datang. Evaluasi bersifat retrospektif, dan 
berkaitan dengan tindakantindakan yang telah 
dilakukan (ex-post). Rekomendasi yang dihasilkan 
dari suatu evaluasi bersifat prospektif dan dibuat 
sebelumtindakan dilakukan (ex-ante). 
d. Dualitas Nilai 
Nilai yang ada dari suatu evaluasi mempunyai 
kualitas ganda, karena evaluasi dipandang sebagai 
tujuan sekaligus cara. Evaluasi dipandang sebagai 
suatu rekomendasi sejauh berkenaan dengan nilai-
nilai yang ada (misalnya kesehatan) dapat dianggap 
sebagai intrinsik (diperlukan bagi dirinya) ataupun 
ektrinsik (diperlukan karena kesehatan 
mempengaruhi pencapaian tujuan-tujuan yang lain).  
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2. Tujuan Evaluasi 
Terdapat enam hal tujuan evaluasi yang disampaikan 
Sudjana (2006:48), yaitu untuk .33 
a. Memberikan masukan bagi perencanaan program; 
b. Menyajikan masukan bagi pengambil keputusan yang 
berkaitan dengan tindak lanjut, perluasan atau 
penghentian program; 
c. Memberikan masukan bagi pengambil keputusan tentang 
modifikasi atau perbaikan program; 
d. Memberikan masukan yang berkenaan dengan faktor 
pendukung dan penghambat program; 
e. Memberikan masukan untuk kegiatan motivasi dan 
pembinaan (pengawasan, supervisi, dan monitoring) bagi 
penyelenggara, pengelola dan pelaksana program. 
William N. Dunn menyebutkan bahwa evaluasi 
bertujuan : (a) memberi informasi yang valid dan dapat 
dipercaya mengenai kinerja kebijakan, yaitu, seberapa jauh 
kebutuhan, nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui 
tindakan publik, (b) memberi sumbangan pada klarifikasi dan 
                                                          
33
 Miftahuddin.2009.”Evaluasi Kebijakan Peraturan Walikota Semarang No.6 Tahun 2008 
tentang Sistem dan Tata Cara Penerimaan Peserta Didik di Kota Searang (Kasus 
Penerimaan Peserta Didik Melalu Seleksi Khusus SMP Negeri 10 Kota Semarang)”.(Tesis S-
2 Jurusan Administrasi ).Semarang:Universitas Dipenogoro Semarang. 
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kritik terhadap nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan 
dan target, (c) memberi sumbangan pada aplikasi metode-
metode analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan 
masalah dan rekomendasi.34 
3. Tipe Evaluasi Kebijakan  
Menurut William N Dunn, berdasar waktu pelaksanaannya, 
evaluasi kebijakan dibedakan menjadi 3 bagian yaitu:35 
a. Evaluasi sebelum dilaksanakan (evaluasi summative), 
b. Evaluasi pada saat dilaksanakan (evaluasi proses), dan 
c. Evaluasi setelah kebijakan {evaluasi konsekuensi 
(output) kebijakan dan atau evaluasi impak/pengaruh 
(outcome) kebijakan} 
 Pada prinsipnya tipe evaluasi kebijakan sangat bervariasi 
tergantung dari tujuan dan level yang akan dicapai. Dari segi 
waktu, evaluasi dibagi menjadi dua yaitu evaluasi preventif 
kebijakan dan evaluasi sumatif kebijakan. Dalam penelitian 
ini evaluasi yang dilakukan adalah evaluasi setelah 
kebijakan. 
 
 
                                                          
34
 William N. Dunn, Op.cit, hal. 609-611 
35
 Miftahuddin, Op.cit 
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4. Pengukuran dan Kriteria Evaluasi Kebijakan  
Untuk memudahkan tentang pengukuran evaluasi kebijakan 
Badjuri & Yuwono (2002:140-141) menyajikan tabel indikator 
evaluasi kebijakan sebagai berikut : 
Tabel 2.1  
Indikator Evaluasi Kebijakan36 
No Indikator Fokus Penilaian 
1 Input  a) apakah sumber daya pendukung 
dan bahan-bahan dasar yang 
diperlukan untuk melaksanakan 
kebijakan ? 
b) berapakah SDM (sumber daya), 
uang atau infrastruktur pendukung 
lain yang diperlukan? 
 
2  Process  a) bagaimanakah sebuah kebijakan 
ditransformasikan dalam bentuk 
pelayanan langsung kepada 
masyarakat ? 
b) bagaimanakah efektivitas dan 
                                                          
36
 Badjuri, Abdulkahar & Yuwono, Teguh, Kebijakan Publik Konsep & 
Strategi , Undip Press, Semarang, 2002, hal. 140-141 
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efisiensi 
dari metode / cara yang dipakai 
untuk 
melaksanakan kebijakan publik 
tersebut ? 
3 Outputs  a) apakah hasil atau produk yang 
dihasilkan sebuah kebijakan publik 
? 
b) berapa orang yang berhasil 
mengikuti 
program / kebijakan tersebut ? 
4 Outcomes a) apakah dampak yang diterima oleh 
masyarakat luas atau pihak yang 
terkena kebijakan ? 
b) berapa banyak dampak positif yang 
dihasilkan ? 
c) adakah dampak negatifnya ? 
seberapa seriuskah ? 
 
Adapun kriteria evaluasi menurut William Dunn disajikan 
dalam tabel sebagai berikut :  
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Tabel 2.2   
Kriteria Evaluasi Menurut Wiliam Dunn37 
Tipe Kriteria Pertanyaan 
Efektivitas Apakah hasil yang diinginkan telah dicapai? 
Efisiensi Seberapa banyak usaha diperlukan untuk 
mencapai hasil yang diinginkan? 
Kecukupan Seberapa jauh pencapaian hasil yang 
diinginkan memecahkan masalah? 
Perataan Apakah biaya dan manfaat didistribusikan 
dengan merata kepada kelompok-kelompok 
yang berbeda? 
Responsivitas Apakah hasil kebijakan memuaskan 
kebutuhan, preferensi atau nilai kelompok-
kelompok tertentu? 
Ketepatan Apakah hasil (tujuan) yang diinginkan 
benar-benar berguna atau bernilai? 
 
2.2. Tinjauan SKTB 
2.2.1. Kebijakan  Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) di 
Kabupaten Gowa 
SKTB adalah kebijakan program pendidikan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Gowa yang berupaya memberikan 
pelayanan pendidikan secara optimal kepada peserta didik 
melalui strategi penuntasan semua tagihan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran secara 
                                                          
37
 William N. Dunn, Op.cit, hal.610 
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berkelanjutan38. SKTB berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.  
Tujuan yang hendak dicapai dengan SKTB adalah 
memberikan pelayanan pendidikan secara maksimal pada anak 
didik, agar dapat belajar secara optimal dalam menuntaskan 
semua tagihan kompetensi pada seluruh mata pelajaran di 
setiap satuan pendidikan dan membantu memfasilitasi 
pengembangan potensi anak didik secara utuh (kecerdasan 
spiritual, kecerdasan emosional, kecerdasan intelektual dan 
kecerdasan kinestetik) sejak awal agar terbentuk kepribadian 
yang utuh. 
Keunggulan sistem SKTB sendiri yaitu peserta didik 
belajar selalu dalam kondisi psikologis yang positif, percaya diri, 
jujur dan mampu mengembangkan kreativitas karena nasib 
mereka tidak ditentukan oleh Ujian Nasional dan tes yang 
mengukur kemampuan sesaat  dan setiap peserta didik terjamin 
mendapatkan haknya memperoleh pendidikan dasar 9 tahun. 
SKTB ini menggunakan Sistem Promosi Otomatis (System 
Outomatic Promotion) yang merupakan sistem yang tidak 
                                                          
38
Perda Kabupaten Gowa No.10 Tahun 2013, tentang  Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan 
(SKTB) 
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mengenal tinggal kelas bagi para peserta didik yang tidak 
berhasil menuntaskan kompetensi sesuai alokasi waktu yang 
tersedia. SKTB terdapat pula yang dinamakan  pembelajaran 
remedial, pembelajaran remedial  yang dimaksud adalah 
beberapa kompetensi yang belum dituntaskan dapat diulang 
tanpa harus mengulang semua kompetensi yang telah 
dituntaskan. 
Secara garis besar SKTB terbagi menjadi kelas tuntas 
berkelanjutan terbatas dan kelas tuntas berkelanjutan tidak 
terbatas. 
1. SKTB Terbatas 
 Yaitu dilakukan dimana setiap standar kompetensi yang 
kemudian mempunyai beberapa kompetensi dasar , ketika 
guru telah mengajarkan kompetensi dasar 1 kemudian 
melakukan evaluasi dengan syarat tuntas yaitu Kriteria 
Tuntas Minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) akan 
memperoleh peserta didik yang tuntas dan kelompok 
peserta didik yang tidak tuntas . Kelompok peserta didik 
yang tuntas kemudian diberikan pengayaan (enrichment) 
sambil menunggu kelompok lain menuntaskan 
pemebelajaranya. Bagi kelompok yang tidak tuntas diberikan 
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pengulangan (remedial)  setelah itu dilakukan evaluasi 
sampai  semua kelompok yang tadinya tidak tuntas dapat 
menuntaskan kompetensi dasar tersebut . Setelah 
semuanya telah tuntas barulah dilanjutkan ke kompetensi 
selanjutnya. 
2. SKTB Tidak Terbatas  
 SKTB tidak terbatas maksudnya adalah setelah peserta 
didik   mempelajari suatu kompetensi kemudian dilakukan 
evaluasi. Ketika peserta didik telah melakukan evaluasi 
kemudian terdapat dua kelompok ada yang tuntas dan ada 
yang tidak tuntas. Maka kelompok yang telah berhasil tuntas 
dapat segera melanjutkan ke kompetensi berikutnya tanpa 
harus menunggu kelompok belum tuntas, sedangkan 
kelompok yang belum tuntas diberikan pengulangan 
(remedial)  kemudian dilakukan evaluasi sampai 
mendapatkan ketuntasan , kemudian barulah dapat 
melanjutkan ke kompetensi berikutnya. Sehingga bagi 
kelompok peserta didik yang dapat tuntas dengan cepat 
tidak terhambat oleh kelompok yang belum tuntas.    
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 Secara operasional pembelajaran Kelas Tuntas 
Berkelanjutan  adalah setiap peserta didik39. 
a. Tuntas menyelesaikan kompetensi dasar sebagaimana 
dinyatakan dalam    indikator. 
b. Tuntas menyelesaikan suatu mata pelajaran sesuai 
persyratan yang dinyatakan dalam Kriteria Tuntas 
Minimal (KKM). 
c. Tuntas menyelesaikan mata pelajaran satu semester  
berdasarkan beban SKS.  
d. Tuntas menyelesaikan pembelajaran seluruh mata 
pelajaran pada kelas yang diikuti. 
e. Berkelanjutan mengikuti pelajaran pada kelas berikutnya 
walaupun ada mata pelajaran yang memenuhi KKM . 
Peserta didik tidak tinggal kelas dan mengulang seluruh 
mata pelajaran di kelas tersebut , tetapi menyelesaikan 
ketuntasan pada mata pelajaran yang belum memenuhi 
KKM pada waktu belajar dikels berikutnya.  
f.  Berkelanjutan mengikuti pendidikan pada satuan 
pendidikan diatasnya (SD/MI , SMP/MTs, SMA/SMK) 
                                                          
39
 Ayatollah Hidayat dan Ulfa Tenri Batari,Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan,Edukasi Mitra 
Grafika,Makassar,2014, hal.15 
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tanpa ada mata pelajaran di kelas terakhir yang tidak 
tuntas. 
2.3. Kerangka Konsep 
Berdasarkan hal diatas , dalam kerangka konsep ini akan dilihat 
mengenai  implementasi  program SKTB di kabupaten Gowa sesuai 
dengan Perda No 10 Tahun 2013 , setelah melihat implementasi akan 
dilanjutkan dengan melihat dampak yang diberikan terhadap 
pendidikan setelah adanya SKTB, apakah program ini akan dilanjutkan 
atau dipertimbangkan kembai keberlakuannya. Kerangka konsep pada 
penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 2.4  
Kerangka Konsep 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Lokasi Peneltian 
SKTB merupakan sistem pendidikan yang lahir dan 
diterapkan di Kabupaten Gowa. Untuk mengetahui evaluasi 
pelaksanaan dari SKTB ini maka penelitian akan dilakukan di 
kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
3.2. Jenis Penelitian  
 Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis 
penelitian deskriptif yang memberikan gambaran tentang 
evaluasi kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa. Pada umumnya 
kegiatan penelitian deskriptif meliputi pengumpulan data, 
analisis data, interprestasi data serta diakhiri dengan 
kesimpulan pada penganalisisan data tersebut. 
 Penelitian ini akan lebih menekankan pada data primer 
yang diperoleh melalui wawancara dengan informan dalam 
rangka mengetahui analisis dari kebijakan tersebut. 
3.3. Sumber Data  
 Dalam penelitian ini, data yang akan diperoleh dari dua 
sumber yaitu: 
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1. Data Primer 
Data yang diperoleh langsung dari informan dengan 
memakai teknik pengumpulan data berupa interview 
(wawancara).Informan adalah orang-orang yang betul 
paham atau pelaku yang terlibat langsung dengan 
permasalahan penelitian. Informan yang dipilih adalah yang 
dianggap relevan dalam memberikan informasi. Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah: 
a. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
kabupaten Gowa 
b. Pengelola dan Penanggungjawab SKTB di Dinas 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kabupaten Gowa 
c. Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan di 
Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga kabupaten 
Gowa 
d. Seksi Manajemen Pendidikan di Dinas Pendidikan, 
Pemuda dan Olahraga kabupaten Gowa 
e. Guru, siswa dan orangtua siswa di sekolah: 
1) SD Negeri Samata 
2) SD Negeri Paccinongan Unggulan 
3) SMP Negeri 1 Palangga 
4) SMP Negeri 3 Sungguminasa 
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5) SMP Handayani Sungguminasa 
6) SMA Negeri 2 Sungguminasa 
7) SMA Handayani Sungguminasa 
8) SMA Negeri 1 Palangga 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari dokumen – dokumen, catatan – 
catatan, arsip – arsip, materi – materi, serta literature lainnya 
yang relevan dalam melengkapi data primer penelitian. 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut :  
1. Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara 
mengadakan pengamatan langsung terhadap objek 
penelitian 
2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti 
secara langsung mengadakan tanya jawab dengan 
narasumber. 
3. Studi Kepustaka an, yaitu dengan membaca buku, majalah, 
surat kabar, dokumen-dokumen, undang-undang yang ada 
hubungannya dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 
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4. Penelusuran data online, yaitu data diperoleh dengan 
mengakses internet untuk mencari sumber data yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan.  
3.5. Defenisi Operasional 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, 
maka untuk memudahkan peneliti dikemukakan garis besar 
definisi operasional dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Kebijakan adalah tindakan – tindakan atau kegiatan yang 
sengaja  dilakukan  atau  tidak  dilakukan  oleh  seseorang,  
suatu  kelompok atau pemerintah yang di dalamnya terdapat 
unsur keputusan berupa upaya pemilihan  diantara  
berbagai  alternatif, hambatan – hambatan (kesulitan – 
kesulitan) dan kesempatan – kesempatan (tantangan) 
terhadap  pelaksanaan  usulan  kebijakan tersebut  untuk  
mencapai  maksud dan tujuan tertentu. 
2. Implementasi Kebijakan adalah suatu kegiatan perwujudan 
dari kebijakan yang dilaksanakan oleh pemerintah atau pun 
masyarakat atau pun non pemerintah dengan harapan akan 
memperoleh suatu hasil yang sesuai dengan tujuan atau 
sasaran dari suatu kebijakan yang dikeluarkan. 
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3. Evaluasi kebijakan berarti pembuatan informasi mengenai 
seberapa jauh suatu hasil kebijakan memberi kontribusi 
terhadap pencapaian tujuan dan sarana. 
4. Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) adalah kebijakan 
program pendidikan Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa 
yang berupaya memberikan pelayanan pendidikan secara 
optimal kepada peserta didik melalui strategi penuntasan 
semua tagihan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pada setiap mata pelajaran secara berkelanjutan. 
 Dalam  penelitian ini akan menggunakan indikator-
indikator sebagai berikut: 
a. Implementasi Kebijakan SKTB 
1) Sistem Promosi Otomatis (System Automatic 
Promotion) dan Remedial;  
2) Peran pemerintah dalam SKTB  
a) Peran Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga 
kabupaten Gowa 
b) Peran Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan di 
Kab.Gowa 
c) Peran Guru di kabupaten Gowa 
b. Evaluasi SKTB 
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1) Dampak adanya kebijakan  SKTB terhadap 
pendidikan 
3.6. Analisis Data 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis data kualitatif. Dalam penelitian 
kualitatif tersebut pengelolaan data tidak harus dilakukan 
setelah data terkumpul atau analisis data tidak mutlak dilakukan 
setelah pengelolaan data selesai. Analisis data adalah proses 
penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca 
dan diinterprestasikan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
secara bersamaan dengan proses pengumpulan data, proses 
analisis yang dilakukan merupakan suatu proses yang panjang. 
Data dari hasil wawancara dan observasi yang diperoleh 
kemudian dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi sebuah 
catatan lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab ini diuraikan hasil penelitian yang didapatkan penulis 
selama melakukan penelitian di Kabupaten Gowa serta Dinas/Instansi yang 
terkait beserta pembahasannya. Bab ini menguraikan tentang Evaluasi 
Kebijakan SKTB dI Kabupaten Gowa dalam implementasinya dan melihat 
bagaimana kualitas pendidikan setelah adanya SKTB.  
4.1      Gambaran Umum 
4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Gowa 
1. Fakta Geografis  
Kabupaten Gowa merupakan salah satu daerah Kabupaten yang 
berada di wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, Kabupaten Gowa berada 
pada 119.3773º Bujur Barat dan 120.0317º Bujur Timur, 5.0829342862º 
Lintang Utara dan 5.577305437º Lintang Selatan, dengan batas-batas 
sebagai berikut: 
 Sebelah Utara berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Maros; 
 Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Kabupaten 
Bulukumba dan Kabupaten Bantaeng; 
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 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan 
Kabupaten Jeneponto; dan 
 Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Makassar dan 
Kabupaten Takalar. 
Gambar 4.1 
Peta Administrasi Kabupaten Gowa 
 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km² atau sama 
dengan 3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan, yang terdiri 
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dari 18 (delapan belas) kecamatan dan 167 (seratus enam puluh tujuh) 
desa/kelurahan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tinjauan terdahap aspek fisik wilayah, dimaksudkan untuk 
mengetahui potensi dan kendala yang dihadapi Kabupaten Gowa dalam 
mengembangkan wilayahnya dimasa mendatang. Beberapa aspek fisik 
yang menjadi kajian, meliputi: aspek fisik wilayah, kependudukan dan 
sumberdaya manusia, aspek perekonomian, potensi bencana alam dan 
berbagai aspek lainnya. 
Kabupaten Gowa memiliki 2 (dua) dimensi wilayah, yakni wilayah 
dataran rendah dan wilayah dataran tinggi. Wilayah Kabupaten Gowa 
sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26%. Dari total 
luas Kabupaten Gowa 35,30% mempunyai kemiringan tanah di atas 40 
derajat, yaitu pada wilayah Kecamatan Parangloe, Tinggimoncong, 
Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak sungai 
yang cukup besar yaitu ada 15 sungai. Sungai dengan luas daerah aliran 
yang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan 
panjang 90 km. di Kabupaten Gowa terdapat 18 wilayah kecamatan dan 
168 desa/kelurahan. 
2. Fakta Demografi 
Berdasarkan Gowa dalam angka  tahun 2014, penduduk 
Kabupaten Gowa berjumlah 691.309 jiwa. Di Sulawesi Selatan, 
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Gowa menempati urutan ke tiga kabupaten terbesar jumlah 
penduduknya setelah Kota Makassar dan Kabupaten Bone. 
 Menurut  data dari Badan Pusat Statistik ( BPS ) Kabupaten 
Gowa (2014) Kecamatan Tombolopao merupakan kecamatan 
terluas dengan wilayah yakni 251,82 Km2 dengan jumlah 
penduduk 28.454  jiwa. Kecamatan yang paling padat 
penduduknya adalah kecamatan Somba Opu dengan jumlah 
penduduk 137.942  jiwa sedangkan yang paling rendah 
penduduknya adalah Kecamatan Parigi dengan jumlah penduduk 
13.859 jiwa. Selanjutnya dapat kita lihat sesuai table berikut. 
Jumlah penduduk menurut Kecamatan dan jenis kelamin di 
Kabupaten Gowa tahun 2013 : 
Tabel.4.1 
 Jumlah Penduduk di Kabupaten Gowa 
No 
 
         
        Kecamatan 
 
Jenis kelamin 
 
Jenis 
Kelamin 
 
 
      Jumlah 
           
            L 
 
          P 
 
1 
 
2 
 
3 
 
4 
 
Bontonompo 
 
Bontonompo Sel 
 
Bajeng 
 
Bajeng barat 
 
19.924 
 
14.429 
 
32.574 
 
11.834 
 
21,680 
 
15,716 
 
33,423 
 
12,431 
 
41,604 
 
30,145 
 
65,997 
 
24,265 
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5 
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
12 
 
13 
 
14 
 
15 
 
16 
 
17 
 
18 
 
Pallangga 
 
Barombong 
 
Somba opu 
 
Bontomarannu 
 
Pattallassang 
 
Parangloe 
 
Manuju 
 
Tinggimoncong 
 
Tombolo pao 
 
Parigi 
 
Bungaya 
 
Bontolempangan 
 
Tompobulu 
 
Biring Bulu 
 
51,530 
 
18,031 
 
68,398 
 
16,401 
 
11,515 
 
8,571 
 
7,248 
 
11,637 
 
14,445 
 
6,585 
 
8,142 
 
6,768 
 
14,817 
 
16,726 
 
52,993 
 
18,524 
 
69,544 
 
16,685 
 
11,651 
 
8,967 
 
7,673 
 
11,801 
 
14,009 
 
7,274 
 
8,636 
 
7,348 
 
15,857 
 
17,522 
 
104,523 
 
36,555 
 
137,942 
 
33,086 
 
23,166 
 
17,538 
 
14,921 
 
23,438 
 
28,454 
 
13,859 
 
16,778 
 
14,116 
 
30,674 
 
34,248 
     
 Jumlah 
 
339,575 
 
351,734 
 
691,309 
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4.1.2 Gambaran Umum Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda    
Kabupaten Gowa 
1. Lokasi Dinas Pendidikan Kabupaten Gowa 
Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa 
berlokasi di Kabupaten Gowa dengan data sebagai berikut : 
Tabel 4.2 
 Lokasi Dinas Pendidikan kabupaten Gowa 
  
Nama Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda 
Kabupaten Gowa 
Alamat Jl. Mesjid Raya No. 30 Sungguminasa 
Telepon 0411 – 867774 
Fax  411– 887344 
 
2. Jumlah Pegawai  
Jumlah Pegawai Dinas Pendidikan Olahraga dan Pemuda 
Kabupaten Gowa periode 31 Desember 2014 sebanyak  351 orang 
yang terdiri dari : 
Tabel 4.3 
Jumlah Pegawai  
Pegawai Kantor Dinas   103  orang 
Penilik PLS   25  orang 
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Pegawai SMP, SMA dan SMK 165  orang 
Pengawas SD, SMP, SMA dan SMK   58  orang 
 
3. Jumlah Guru  
Jumlah Guru yang berstatus PNS di bawah pembinaan Dinas 
Pendidikan Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa sebanyak 
4745 orang yang terdiri dari :    
Tabel.4.4 
Jumlah Guru di Kabupaten Gowa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Data Sekolah  
Jumlah Sekolah yang berada pada Wilayah Kerja Dinas 
Pendidikan, Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa sebanyak 
830 Sekolah terdiri dari : 
Jenjang Sekolah PNS Total 
TK 223 223 
SD 2.533 2.533 
SDLB 32            32 
SMP 1.200 1.200 
SMA 452 452 
SMK 305 305 
Jumlah 4.745 4.745 
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Tabel 4.5 
Data Sekolah di Kabupaten Gowa 
Jenjang Sekolah Negeri Swasta Total 
TK  22 233 255 
SD 397 10 407 
SDLB 1 4 5 
SMP 83 26 109 
SMA 21 19 40 
SMK 5 9 14 
Jumlah   830 
 
5. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan dan Olahraga 
Kabupaten Gowa   
 Untuk melaksanakan  tugas dan fungsinya  Dinas Pendidikan, 
Olahraga dan Pemuda kabupaten Gowa mempunyai susunan 
organisasi : 
a. Kepala Dinas; 
b. Sekretaris  : 
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
2) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
3)  Sub Bagian Keuangan 
c. Bidang Pendidikan Dasar  : 
1) Seksi Manajemen Pendidikan 
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2) Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidik 
3) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Dasar 
d. Bidang Pendidikan Menengah  : 
1) Seksi Manajemen Pendidikan Menengah 
2) Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
3)  Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Menengah 
e. Bidang Pendidikan Non Formal dan Prasekolah  : 
1) Seksi Pendidikan Non Formal 
2) Seksi Pendidikan Prasekolah 
3) Seksi Sarana dan Prasarana Pendidikan Non Formal dan 
Prasekolah 
f. Bidang Olahraga dan Pemuda  : 
1) Seksi Pembinaan Kepemudaan 
2)  Seksi Pengembangan Olahraga 
3) Seksi Pengembangan Minat dan Bakat 
g. Kelompok Jabatan Fungsional  
 Berdasarkan Peraturan Bupati Gowa Nomor 26 Tahun 2008 
Tanggal 22 Desember 2008 tentang  Tugas Pokok Dan Fungsi, 
Rincian Tugas Jabatan Struktural Pada Dinas Pendidikan Olah 
Raga Dan Pemnuda  Kabupaten Gowa. Dinas Pendidikan, 
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Olahraga dan Pemuda Kabupaten Gowa mempunyai tugas pokok 
dan fungsi : 
a. Kepala Dinas 
1) Dinas Pendidikan, Olahraga dan Pemuda dipimpin oleh 
seorang Kepala Dinas, mempunyai tugas merumuskan 
konsep sasaran, mengkoordinasikan, menyelenggarakan, 
membina, mengarahkan, mengevaluasi serta melaporkan 
pelaksanaan urusan Pemerintah Daerah di Bidang 
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga berdasarkan asas 
otonomi dan tugas pembantuan sesuai dengan urusan 
pemerintah yang menjadi kewenangannya berdasarkan 
ketentuan yang berlaku. 
2) Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana tugas 
dimaksud pada ayat (1) Kepala Dinas Pendidikan, Olahraga 
dan Pemuda mempunyai fungsi  :  
a) Perumusan Kebijakan Teknis Dinas ; 
b) Penyusunan Rencana Strategi Dinas ; 
c) Penyelenggaraan Pelayanan urusan pemerintah dan 
pelayanan umum di bidang Pendidikan, Olahraga dan 
Pemuda ;  
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d) Pembuatan pengkoordinasian, pengendalian, 
pengawasan program dan kegiatan dinas; 
e) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan dinas ; 
f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan 
sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
3) Rincian tugas sebagaimana dimaksud mpada ayat (1), 
sebagai berikut  :   
a) Merumuskan rencana strategik dan program kerja dinas 
yang sesuai dengan visi dan misi daerah ; 
b) Mengkoordinasikan perumusan dan penyusunan 
program kerja dinas sesuai bidang tugasnya. 
c) Menyelenggarakan rencana strategik dan program kerja 
dinas ; 
d) Membina dan mengembangkan karier pegawai serta 
pelayanan kepada masyarakat sesuai bidang tugasnya 
maupun dalam rangka kepentingan pemerintahan 
daerah; 
e) Mengarahkan dan merumuskan program kerja dinas dan 
menetapkan kebijakan operasional pendidikan sesuai 
dengan kebijakan nasional dan provinsi ; 
68 
 
f) Menilai prestasi kerja bawahan sebagai bahan 
pertimbangan dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan karier ; 
g) Membina pelakasanaan program waskat di lingkungan 
dinas ; 
h) Memberi saran dan pertimbangan teknis kepada atasan ; 
i) Membina pelaksanaan tugas–tugas unit pelaksana 
teknis, pengawas dan penilik luar sekolah ; 
j) Mengevaluasi dan memonitor hasil pelaksanaan program 
kerja di lingkungan dinas ; 
k) Melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada Bupati ; 
l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan  
b. Sekretariat  
1) Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretariat, mempunyai 
tugas merencanakan operasionalisasi, memberi tugas, 
memberi petunjuk, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan 
melaporkan penyelenggaraan tugas kesekretariatan, 
meliputi urusan umum dan kepegawaian, perencanaan dan 
pelaporan serta pengelolaan keuangan. 
2) Dalam menyelenggarakan tugas sebagmaimana dimaksud 
pada ayat (1), Sekretaris mempunyai fungsi : 
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a) Penyusunan kebijakan teknis administrasi kepegawaian, 
administrasi keuangan dan perencanaan pelaporan ; 
b) Penyelenggaraan kebijakan administarasi kepegawaian, 
administrasi keuangan dan perencanaan pelaporan  ;  
c) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, 
pengawasan program dan kegiatan Sub Bagian ; 
d) Penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan Sub 
Bagian. 
3) Rincian sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai 
berikut  :  
a) Merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan dan 
mengendalikan serta menetapkan kebijakan di Bidang 
Umum, Kepegawaian, Keuangan dan Perlengkapan  
b) Merencanakan kegiatan tahunan sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas ; 
c) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan 
pelayanan teknis dan administratif kepada seluruh 
satuan organisasi dalam lingkup Dinas Pendidikan, 
Olahraga dan Pemuda ; 
d) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan 
umum dan kepegawaian ; 
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e) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan 
perencanaan dan pelaporan  
f) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan 
keuangan ; 
g) Mengelola dan mengkoordinasikan pelaksanaan urusan 
perlengkapan ;  
h) Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap 
penyelenggaraan administrasi umum, kepegawaian, 
keuangan dan perlengkapan ; 
i) Mengkoordinasikan penyusunan laporan pelaksanaan 
program dan kegiatan dalam lingkup dinas;  
j) Menilai prestasi kerja para Kepala Sub Bagian dalam 
rangka pembinaan dan pengembangan karier; 
k) Menginventarisir permasalahan–permasalahan yang 
berhubungan dengan kesekretariatan dan menyiapkan 
bahan petunjuk pemecahan masalah; 
l) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan.  
  Sekretariat terdiri dari  : 
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
1) Sub Bagian Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh seorang 
Kepala Sub Bagian, mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
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memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, 
memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan 
melaporkan kegiatan administrasi umum dan kepegawaian.  
2) Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
mempunyai fungsi  :  
a) Pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian; 
b) Penyusunan dan pelaksanaan program dan kegiatan Sub 
Bagian Umum dan Kepegawaian;  
c) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 
program dan kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 
d) Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan pejabat non 
struktur dalam lingkup Sub Bagian Umum dan 
Kepegawaian.  
3) Rincian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai 
berikut  :  
a) Membuat rencana operasionalisasi program kerja Sub 
Bagian Umum dan Kepegawaian; 
b) Mengendalikan surat masuk dan surat keluar, arsip, 
kegiatan pengetikan, administrasi barang dan 
72 
 
perlengkapan dinas, pelaksanaan administrasi penggunaan 
dan pemakaian kendaraan dan rumah dinas serta 
penggunaan dan pemeliharaan kantor;  
c) Melaksanakan pengaturan urusan rumah tangga dan 
keamanan lingkungan dinas serta pengaturan pelaksanaan 
penggunaan dan pemakaian peralatan dan perlengkapan 
kantor; 
d) Menyusun rencana perjalanan dinas, pemeliharaan gedung 
dan pemeliharaan peralatan; 
e) Melaksanakan tugas keprotokoleran dinas, mengumpulkan, 
mengelola, dan menyimpan data kepegawaian lainnya; 
f) Mempersiapkan rencana kebutuhan pegawai dinas dan 
bahan usulan kenaikan pangkat, gaji berkala pegawai, 
penyiapan bahan dan data yang akan mengikuti pelatihan 
kepegawaian dan data kepegawaian lainnya; 
g) Mempersiapkan bahan pemberhentian, teguran 
pelanggaran disiplin, pensiun dan surat cuti pegawai dinas; 
h) Mempersipkan rekomendasi pemberian izin belajar, tugas 
belajar, ujian dinas serta pemberian tanda penghargaan 
barang dan jasa, mepersiapkan bahan penerbitan kartu 
pegawai, kartu istri/kartu suami, kartu taspen dan askes; 
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i) Mempersiapkan bahan dan rencana kesejahteraan 
pegawai serta mengatur kehadiran pegawai; 
j) Membuat laporan kepegawaian dan Daftar Urut 
Kepangkatan (DUK) dan bahan pembuatan DP-3 setiap 
pegawai; 
k) Mengavaluasi hasil program kerja tahunan dan membuat 
laporan pelaksanaan kegiatan; 
l) melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
b. Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
1) Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan dipimpin oleh seorang 
Kepala Sub Bagian, mempunyai tugas merencanakan kegiatan, 
memberi petunjuk, memberi tugas, membimbing, 
memeriksa/mengecek, menyelia, mengatur, mengevaluasi dan 
melaporkan kegiatan Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan; 
2) Dalam Menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1), Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Pelaporan 
mempunyai fungsi: 
a) Pelaksanaan kebijakan teknis Sub Bagian Perencanaan dan 
Pelaporan; 
b) Penyusunan dan pelaksanaan program dan kegiatan Sub 
Bagian Perencanaan dan Pelaporan; 
74 
 
c) Pembinaan, Pengkordinasikan, Pengendalian, pengawasan 
program dan kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup 
Sub Bagian Perencanan dan Pelaporan; 
d) Pelaksanaan Evaluasi Program dan kegiatan pejabat non 
struktural dalam lingkup Sub Bagian Perencanaan dan 
Pelaporan. 
3) Rincian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai 
berikut : 
a) Menyusun rencana kegiatan kerja Sub Bagian Perencanaan 
dan Pelaporan;  
b) Mendistribusikan tugas dan memberi petunjuk operasional 
kegiatan staf; 
c) Menghimpun data dalam rangka program kerja dinas; 
d) Menyiapkan, menghimpun hasil program kerja dari setiap 
bidang bahan pelaporan; 
e) Menyusun rencana tahunan sebagai pedoman pelaksanaan 
tugas; 
f) Mengendalikan rencana tahunan sebagai pedoman 
pelaksanaan tugas; 
g) Mengevaluasi program tahunan; 
h) Menfasilitasi penyusunan laporan/kegiatan dan hasil 
pelaksanan tugas; 
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i) Melakukan koordinasi dengan bidang-bidang dalam rangka 
kelancaran pelaksanaan tugas; 
j) Melakukan monitoring dan evaluasi hasil pelaksanaan 
kegiatan dinas; 
k) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
c. Sub Bagian Keuangan 
1) Sub Bagian Keuangan dipimpin oleh seorang Kepala Sub 
Bagian, mempunyai tugas merencanakan kegiatan, memberi 
petunjuk, memberi tugas, membimbing, memeriksa/mengecek, 
menyelia, mengatur, mengevaluasi dan melaporkan urusan 
keuangan, kegiatan kebendaharawan dalam rangka 
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD); 
2) Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai fungsi  :  
a) Penyusunan kebijakan teknis Sub Bagian Keuangan;  
b) Pelaksanaan program dan kegiatan Sub Bagian Keuangan; 
c) Pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan 
program dan kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup 
Sub Bagian Keuangan; 
d) Pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan pejabat non 
struktural dalam lingkup Sub Bagian Keuangan.  
76 
 
3) Rincian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sebagai 
berikut  :   
a) Membuat rencana kerja dan operasionalisasi program kerja 
Sub Bagian Keuangan;  
b) Membuat daftar usulan kegiatan; 
c) Membuat daftar gaji dan melaksanakan penggajian; 
d) Menyiapkan proses administrasi terkait dengan 
penatausahan keuangan daerah sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dan melaksanakan perbendaharaan Daerah 
yang ditetapkan sebagai pengguna anggaran dengan 
Keputusan Bupati; 
e) Memeriksa pembayaran gaji SKPP pegawai yang mutasi; 
f) Mendistribusikan uang kegiatan kepada pemegang kas 
kegiatan sesuai dengan jadwal kegiatan atas persetujuan 
pengguna anggaran; 
g) Melaksanakan kegiatan meneliti, mengoreksi dan 
menandatangani Surat Pertanggungjawaban (SPJ) atas 
penerimaan dan pengeluaran kas beserta lampirannya dan 
laporan bulanan; 
h) Mengevaluasi hasil program kerja dan membuat laporan 
hasil kegiatan; 
i) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan. 
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4.2  Evaluasi Kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa 
 Evaluasi kebijakan menempatkan kebijakan dalam penilaian 
atas pelaksanaan dan akibatnya , yang memberi pemahaman bahwa 
ada model yang dapat dijadikan penilaian baik dalam pelaksanaannya 
maupun akibat-akibat yang terjadi . Akibat yang segera terjadi disebut 
sebagai effect, sedangkan yang akan dipahami dalam waktu yang 
lama disebut impact. Itulah yang akan menjadi dampak yang harus di 
ketahui melalui evaluasi kebijakan. 
 Saat ini , Kabupaten Gowa mengeluarkan  kebijakan dalam 
bidang pendidikan , salah satu kebijakan  program pendidikan Ichsan 
Yasin Limpo melalui Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yang 
diterapkan di Kabupaten Gowa adalah SKTB.  SKTB adalah kebijakan 
program pendidikan yang berupaya memberikan pelayanan 
pendidikan secara optimal kepada peserta didik melalui strategi 
penuntasan semua tagihan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pada setiap mata pelajaran secara berkelanjutan. Kebijakan ini akan 
dievaluasi dengan melihat pelaksanaannya setelah itu melihat dampak 
yeng diberikan terhadap pendidikan setelah adanya kebijakan SKTB. 
4.2.1 Landasan Pelaksanaan SKTB 
a. Landasan Yuridis SKT B 
       Pelaksanaan SKTB didasarkan pada : 
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1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 
Tahun 1945 pasal 31 ayat  (1) Setiap warga negara 
berhak mendapatkan pendidikan, dan (3) Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 
ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2) Undang- Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa ”Pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan  dan   
membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa , bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa , berakhlak 
mulia , sehat berilmu , cakap , kreatif , mandiri , dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab” 
3) UU Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah 
yaitu urusan pendidikan yang dilimpahkan menjadi 
wewenang pemerintah daerah kota/kabupaten dan 
propinsi. 
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4)  Peraturan daerah kabupaten Gowa Nomor 10 Tahun 
2013 tentang Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan. 
b. Landasan Pedagogik SKTB 
 Pelaksanaan SKTB didasarkan pada landasan 
pendidikan sebagai berikut : 
1) Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 
peserta didik menjadi kualitas /kompetensi yang 
diharapkan masyrakat/bangsa 
2) Kualitas yang diharapkan bangsa terumuskan dalam 
tujuan pendidikan nasional yaitu manusia beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warganegara yang demokratis serta 
bertanggungjawab (Undang-Undang Pendidikan 
Nasional, pasal 3). 
3) Kualitas belajar peserta didik yang dinyatakan dalam 
tujuan pendidikan nasional ikembangkan dari proses 
pendidikan minimal pada jenjang pendidikan dasar 9 
tahun sebagai kualitas dasar manusia Indonesia dan 
lanjutan pada penidikan menengah 3 tahun. 
4) Kualitas hasil belajar dalam pengetahuan yang 
dinyatakan dalam Kriteria Ketuntasan Belajar (KKB) 
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yang selalu dapat diperbaiki dan ditingkatkan setiap 
saat baik pada waktu oleh peserta didik, baik pada 
kelas yang sama maupun di kelas sesudahnya. 
5) Kualitas belajar yang terkait dengan kemampuan , nilai, 
dan kebiasaan hanya dapat dikembangkan secara 
berkelanjutan dari kelas 1 (SD/MI) sampai minimal 
sampai tuntas wajib belajar 9 tahun. 
6) Peserta didik adalah subjek dalam belajar sehingga 
proses pendidikan harus menempatkan kepentingan 
belajar peserta didik sebagai yang utama. Oleh karena 
itu dalam proses belajar , peserta didik dibantu untuk 
mencapai kualitas yang dipersyaratkan dari posisi 
tidak/belum tahu, tidak/belum mau, tidak/belum mampu, 
ke posisi tahu, mau, dan mampu. 
7) Sesuai dengan prinsip pendidikan , pengukuran hasil 
belajar dilakukan untuk menemukan kesulitan belajar 
peserta didik pada satu titik waktu sehingga guru dapat 
memberikan bantuan yang tepat sesuai dengan 
kesulitan yang dihadapi. 
8) Kurikulum adalah kurikulum sekolah di setiap jenjang 
pendidikan, bukan kurikulum kelas. 
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4.2.2 Implementasi Kebijakan SKTB di Kabupaten Gowa 
SKTB ini mulai disosialisasikan pada tahun 2011.  Sebagai 
langkah awal pada tahun 2012  SKTB dijalankan di beberapa 
sekolah percontohan tepatnya 50 sekolah untuk tingkatan SD, 
SMP dan SMA/SMK di Kabupaten Gowa.  Adapun sekolah-
sekolah yang dijadikan sebagai percontohan rujukan  
pelaksanaan SKTB adalah sebagai berikut. 
 
Tabel 4.6 
Sekolah Rujukan SKTB 
No. Sekolah 
1  SDN Centre Mangalli 
2  SDN Limbung Putra 
3  SDN Limbung Putri 
4  SDI Paccinongan 
5  SDN Kalukuang 
6  SDI Pa'bangian 
7  SDN Doja 
8  SDI Mangasa 
9  SDI Sapaya 
10  SDI Pattallassang 
11  SDI Gentungan 
12  SDI Bontosunggu 
13  SDI Pare-Pare 
14  SDC Malino 
15  SDI Batangkaluku 
16  SDN 2 Malino 
17  SDN Paccinongan 
18  SDN Bontokamase 
19  SDI Lambengi 
82 
 
20  SDI Pa'bundukang 
21  SDC Mawang 
22  SDI Tanakaraeng 
23  SDN Centre Malakaji 
24  SDI Tetebatu 
25  SDI Biringkaloro 
26  SDI Bontokarampuang 
27  SDN Panggentungan Selatan 
28  SDI Pakatto 
29  SDI Mannuruki 
30  SDN Bontonompo 
31  SDN Bontomanai Unggulan 
32  SMPN 1 Sungguminasa 
33  SMPN 2 Sungguminasa 
34  SMPN 3 Sungguminasa 
35  SMPN 1 Tinggimoncong 
36  SMPN 1 Bontomarannu 
37  SMAN 1 Parangloe 
38  SMPN 4 Sungguminasa 
39  SMPN 1 Bajeng Barat 
40  SMPN 1 Bajeng 
41  SMPN 1 Pallangga 
42  SMPN 1 Tompobulu 
43  SMPN 1 Tombolopao 
44  SMAN 1 Bajeng 
45  SMAN 1 Tinggimoncong 
46  SMAN 1 Bontomarannu 
47  SMAN 1 Sungguminasa 
48  SMAN 2 Tinggimoncong 
49  SMKN 1 Somba Opu 
50  SMKN 2 Somba Opu 
 
Tabel diatas menunjukkan awal pelaksanaan SKTB yaitu 
dilaksanakan di 50 sekolah yang dijadikan sebagai rujukan 
83 
 
SKTB. Pada tahun 2013  sistem ini benar-benar  dijalankan di 
seluruh tingkatan sekolah dasar hingga menengah atas di 
Kabupaten Gowa tanpa terkecuali baik sekolah negeri dan 
swasta. 
4.2.2.1. Pelaksanaan Sistem Promosi Otomatis (System  
Outomatic Promotion) dan Remedial  
Kebijakan SKTB dalam pelaksanaannya 
menggunakan Sistem Promosi Otomatis (System Outomatic 
Promotion) yang merupakan sistem yang tidak mengenal 
tinggal kelas bagi para peserta didik yang tidak berhasil 
menuntaskan kompetensi sesuai alokasi waktu yang 
tersedia. Pada SKTB terdapat pula yang dinamakan  
pembelajaran remedial, pembelajaran remedial  yang 
dimaksud adalah beberapa kompetensi yang belum 
dituntaskan dapat diulang tanpa harus mengulang semua 
kompetensi yang telah dituntaskan. 
Pembelajaran remedial merupakan layanan 
pendidikan yang diberikan kepada peserta didik untuk 
memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan. Pembelajaran remedial yang 
dikembangkan adalah pemebelajaran remedial 
84 
 
berkelanjutan yang dimaksudkan membantu peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar sejak awal. Setiap guru 
dituntut untuk senantiasa mencermati setiap siswanya yang 
mengalami kesulitan belajar sejak awal, sehingga dapat 
menentukan langkah antisipasi sebelum dilaksanakan 
ujian/ulangan. 
Langkah yang ditempuh oleh guru dalam pemberian 
remedial berkelanjutan di KTB adalah: 
1) Menemukan masalah 
2) Mengidentifikasi permasalahan 
3) Analisis masalah 
4) Menentukan alternatif tindakan 
5) Menyusun rencana remedial 
6) Melaksanakan remedial 
7) Mengevaluasi hasil remedial  
8) Menindaklanjuti hasil remedial 
Setelah dilakukan langkah- langkah diatas namun 
terdapat  peserta didik yang tidak mencapai kompetensi 
yang telah ditentukan. Maka pendidik dapat memberikan 
perlakuan berupa: 
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1) Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan 
media yang berbeda. Pembelajaran ulang dapat 
disampaikan dengan cara penyederhanaan materi. 
2) Pemberian bimbingan secara khusus, memberikan 
bimbingan perorangan kepada peserta didik yang 
mengalami kesulitan. 
3) Pemberian tugas-tugas secara khusus, dalam rangka 
menerapkan prinsip pengulangan tugas-tugas khusus 
perlu diperbanyak agar peserta didik tidak mengalami 
kesuliatan dalam belajar. 
4) Pemanfaatan tutor sebaya, tutor sebaya adalah teman 
sekelas yang memiliki kecakapan yang lebih dapat 
dimanfaatkan dalam membantu temanya yang masih 
kesulitan. 
Dengan adanya upaya remedial diatas menyebabkan 
dengan pada akhir tahun , KTB tidak mengenal adanya 
peserta didik yang tinggal kelas. Setiap peserta didik tidak 
tinggal kelas, dan melanjutkan pelajarannya di kelas baru 
pada tahun ajaran  baru. 
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Hal ini juga di perkuat dengan adanya pernyataan dari Pengelola dan 
Penanggungjawab SKTB,  Syarifuddin ,S.Pd, M.Pd  : 
“Salah satu Substansi SKTB  adalah tidak ada lagi siswa yang tinggal kelas  
melalui pemberdayaan semua penyelenggara pendidikan baik dari segi 
kebijakan berdasarkan perda No.10 tahun 2013. Semua dioptimalkan 
termaksud sisi pembiayaan maupun ketenagaan guru dan semua 
stakholder sehingga pada akhirnya di Gowa  tidak ada siswa yang tinggal 
kelas lagi. Termaksud proses belajar mengajar, guru maksimal dengan 
mengandalkan kegiatan remedial secara terus – menerus sehingga tidak 
ada anak yang tidak layak  tinggal kelas , sehingga di akhir tahun semua 
memenuhi syarat untuk naik kelas”. (Wawancara,18 Januari 2016) 
 
Secara konseptual KTB adalah pendekatan pendidikan yang 
memberikan perhatian kepada upaya membantu peserta didik dalam 
mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan tersebut dilakukan dalam proses 
pembelajaran sejak awal semester dan akhir semester atau awal tahun 
sampai akhir semester/tahun, dan pada setiap pertemuan. Pada setiap 
pertemuan tersebut dilakukan penilaian  hasil belajar dan diberikan remedial 
bagi mereka yang belum mencapai ketuntasan dalam menguasai kompetensi 
untuk pertemuan tersebut. Pemberian remedial dapat dilakukan secara 
individual, kelas, dan kelompok. Pada akhir tahun sehingga tidak peserta 
didik yang tinggal kelas. Seperti yang dikatakan Kepala Sekolah SD Negeri 
Samata Gowa dikabupaten Gowa : 
“Pelaksanaan SKTB telah dijalankan di sekolah kami, dalam hal ini SKTB  
tidak mengenal lagi adanya tinggal  kelas bagi para siswa , dengan syarat  
semua materi pembelajaran pada siswa  harus dituntaskan, makanya pihak 
sekolah melakukan remidial secara terus-menerus sampai siswa bisa tuntas 
dan naik kelas.”(Wawancara,08 januari 2016). 
87 
 
Hal yang sama berkaitan dengan pelaksanaan SKTB,  wakil 
kepala sekolah SMP Handayani mengatakan : 
“Dalam pelaksanaan SKTB tidak mengenal lagi siswa tinggal kelas, 
ketika siswa tidak tuntas dalam ulangan maka diberikan remedial 
sehingga siswa mencapai ketuntasan”. (Wawancara,19 Januari 
2016). 
 Hal lainnya berdasarkan dengan wawancara dengan siswa 
SMA 1 Palangga mengatakan: 
“ Ketika ada mata pelajaran yang tidak tuntas atau nilai kami tidak 
mencapai nilai minimal standar mata pelajaran , guru memberikan 
remedial kepada kami sampai kami mencapai nilai minimal”. 
(Wawancara, 09 februari 2016). 
 Penulis menyimpulkan pelaksanaan SKTB yang menggunakan  
Sistem Promosi Otomatis (System  Outomatic Promotion) dan 
remedial, dengan adanya kebijakan ini  dalam bidang pendidikan 
maka tidak mengenal lagi adanya tinggal kelas bagi para siswa atau 
peserta didik . Ketika ada pembelajaran yang belum dituntaskan oleh 
peserta didik maka dilakukan remedial secara terus - menerus hingga 
peserta didik mencapai ketuntasan. Pada akhirnya SKTB ini semua 
siswa akan naik kelas pada akhir semester. 
4.2.2.2. Peranan Pemerintah  dalam SKTB 
 Dalam pelaksanaan SKTB ini peranan setiap stakholder yang 
terlibat di dalamnya baik itu pemerintah daerah dalam hal ini dinas 
pendidikan dan olahraga Kabupaten Gowa , komite sekolah, dewan 
pendidikan dan guru sangat menentukan dalam mencapai tujuan 
dalam kebijakan ini.  
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a. Peranan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga KabupatenGowa 
 Berdasarkan  pada peraturan daerah kabupaten Gowa tentang SKTB 
pada pasal 18 poin (1) dan (2) yang menjadi hak dan kewajiban 
pemerintah daerah adalah: 
1) Pemerintah daerah berhak mengarahkan, membimbing,  
membantu,  dan mengawasi penyelenggaraan Sistem Kelas Tuntas 
Berkelanjutan; 
2) Pemerintah daerah sesuai kewenanganya berhak dan berkewajiban 
mengatur, merencanakan,melaksanakan,dan mengevaluasi setiap 
penyelenggaraan pendidikan. 
  Hal ini dibenarkan oleh  Pengelola dan Penanggungjawab 
SKTB Syarifuddin,S.Pd, M.Pd menyatakan bahwa : 
“Peran pemerintah dalam pelaksanaan SKTB yaitu sebagai pembuat      
regulasi kebijakan, yaitu perpanjangan tangan dari pemerintah 
daerah melalui dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten Gowa, 
selanjutnya melakukan pengawasan dan evaluasi pelaksanaan 
SKTB”.(Wawancara, 18 januari 2016). 
 Sedangkan menurut Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan  
kependidikan Dra. Djohar, M.Si  menyatakan : 
“Bentuk peranan pemerintah yaitu  dengan mensosialisasikan SKTB 
ini mulai dari tingkat kabupaten, Unit Pelaksana Teknis Daerah 
(UPTD) kecamatan hingga ke sekolah. Selain itu  strategi yang 
dilaksanakan dalam SKTB yaitu dalam bentuk workshop, diklat  , 
sosialiasasi  , pendampingan melalui tim pengembang SKTB yang di 
kawal  oleh  tim 11  juga didampingi oleh dewan pakar Pendidikan  
SKTB yang anggotanya dari berbagai perguruan tinggi dan direktorat 
kementrian sebagai suatu langka yang bersinergi. Adapun 
pengawasan dilakukan oleh para pengawas sekolah.Pengawasan 
atau monitoring evaluasi juga  dilakukan oleh tim khusus yang 
dibentuk oleh Kabupaten Gowa. Bentuk evaluasi dalam pelaksanaan 
SKTB ditentukan sesuai dengan hasil monitoring tiap-tiap satuan 
89 
 
pendidikan, hasil monitoring dianalisis sebagai hasil evaluasi untuk 
kemudian dijadikan rujukan dalam menentukan tindakan atau upaya 
selanjutnya”.(Wawancara, 22 januari 2016) 
 Hal ini juga dibenarkan oleh wakil kepala Sekolah   SMA 2 
Sungguminasa  Drs. Kamaruddin, M.Pd menyatakan : 
“Peran Pemerintah dalam SKTB , yaitu telah mengadakan pelatihan 
selain itu pemerintah juga sangat sering melakukan sosialisasi. 
Dalam diklat yang diadakan pemerintah, tidak semua guru ikut dalam 
pelatihan tersebut namun  ada perwakilan guru. Guru yang mengikuti 
pelatihan akan melakukan sosialisasi ulang di sekolah kepada guru 
lainnya. ”(Wawancara, 19 januari 2016). 
 Adapun data pelaksanaan workshop SKTB di kabupaten Gowa 
yaitu dibuka secara resmi oleh Bupati Gowa pada saat itu. Workshop 
dilaksanakan tanggal 11-13 mei 2015, dengan materi penguatan 
penilaian SKTB tingkat SD, SMP,dan SMA/SMK. Tujuan dari 
kegiatan ini adalah memantapkan kemampuan guru dalam 
melakukan transfer of konowladge pada siswa.  
Penulis menyimpulkan, bentuk peranan pemerintah dalam 
SKTB yaitu dengan melakukan sosialisasi dari tingkat kabupaten, 
setelah itu kecamatan, dan sekolah. Bentuk sosialisasinya dengan 
mengadakan workshop, namun tidak semua guru mengikuti kegiatan 
tersebut tapi ada perwakilan. Selain itu pemerintah juga melakukan 
pengawasan dan evaluasi terhadap pelaksanaan SKTB ini. 
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b.  Peranan Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan 
. Dewan Pendidikan adalah sebagai pemberi pertimbangan 
dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan pendidikan. Dewan 
Pendidikan dan Komite Sekolah memiliki fungsi mendorong 
tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat terhadap 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Selain itu, fungsi dewan 
pendidikan dan Komite Sekolah adalah memberikan masukan, 
pertimbangan dan rekomendasi kepada pemerintah daerah dan 
kepada satuan pendidikan mengenai kebijakan dan program 
pendidikan serta mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi 
dalam pendidikan. Dalam pelaksanaan SKTB,  menurut Pengelola dan 
Penanggungjawab SKTB Syarifuddin,S.Pd, M.Pd menyatakan: 
“Peran Komite Sekolah dan Dewan Pendidikan dalam pelaksanaan 
SKTB yaitu Ikut serta dalam pemberian pengawasan dalam proses 
pendidikan di Kab.Gowa juga mengambil bagian dalam proses 
pengambilan keputusan dalam penyelenggaraan pendidikan dan 
membantu dalam melakukan sosialisasi kepada 
orangtuasiswa/masyarakat. Komite sekolah juga sebagai  pendukung 
dana tapi dana tersebut tidak boleh berasal dari siswa / orangtua 
siswa , namun komite bisa mencari dukungan dana dari pihak lain 
namun itupun sangat minim.  Dengan adanya pendidikan gratis maka 
tidak boleh melakukan pemungutan dana kepada 
siswa”.(Wawancara, 18 januari 2016) 
 Selain itu, Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan  
kependidikan Dra. Djohar, M.Si  mengatakan:  
“Peran Dewan Pendidikan dan Komite dalam SKTB yaitu melakukan 
sosialisasi kepada orangtua siswa/masyarakat mengenai sistem ini, 
sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam memahami sistem ini. Untuk 
91 
 
berjalan lancarnya sebuah kebijakan dalam pencapaian tujuannya 
sangat dibutuhkan dukungan dari masyarakat”, (Wawancara, 22 
januari 2016). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua komite SD Negeri 
Samata Bapak Baktiar mengatakan: 
“Peranan kami sebagai komite dengan adanya kebijakan SKTB ini, 
kami melakukan sosialisasi kepada orangtua siswa dengan 
memperkenalkan mengenai kebijakan ini. Dimana kebijakan ini 
tidak mengenal adanya tinggal kelas bagi para siswa, kami 
menghimbau kepada orangtua siswa dengan adanya kebijakan ini 
jangan hanya menyerahkan anaknya sepenuhnya kepada guru, 
melainkan melakukan pembimbingan di rumah”. (Wawancara, 13 
februari 2016). 
 Hal berkaitan dengan peran komite dalam SKTB  juga dikatakan 
oleh Guru SMP Negeri 3 Sungguminasa: 
“Peran Komite Sekolah dalam SKTB dalam pelaksanaanya yaitu 
berupa pemberian sosialisasi kepada orangtua siswa berkaitan 
dengan adanya kebijakan ini. Peran komite sebagai salah satu 
pendukung dana kini tidak berjalan seperti sebelumnya karena di 
Kabupaten Gowa saat ini tidak diperbolehkan adanya pungutan 
dana lagi dari siswa”. (Wawancara, 18 januari 2016). 
Menurut Ayatollah Hidayat, M.Pd  guru SD Negeri Paccinongan 
Unggulan mengatakan: 
“Peran komite sekolah dalam SKTB di sekolah kami yaitu 
mensosialisasikan mengenai kebijakan ini kepada orangtua siswa, 
biasanya sosialisasi dilakukan pada saat dilaksanakan pertemuan 
orangtua siswa, pada saat itulah diperkenalkan berkaitan dengan 
kebijakan ini”. (Wawancara, 08 januari 2016). 
Penulis menyimpulkan peranan dewan pendidikan dan Komite 
sekolah yaitu melakukan sosialisasi berkaitan program pendidikan 
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dalam hal ini pelaksanaan SKTB kepada orangtua siswa/masyrakat, 
untuk mendorong orang tua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
pendidikan. 
c. Peran Guru dalam SKTB  
Keberhasilan kebijakan SKTB ini dalam pelaksanaannya 
sebenarnya sangat ditentukan oleh peranan kepala sekolah terlebih 
lagi seorang guru, karena merekalah yang terjun langsung dalam 
implementasi kebijakan ini. Guru dan kepala sekolah memiliki 
keterikatan yang sangat erat dan saling ketergantungan oleh karena 
itu dibutuhkan kerjasama yang baik antar keduanya dalam mencapai 
keberhasilan. Pada akhirnya akan mempengaruhi kesuksesan dan 
keberhasilan peserta didik dalam kelas. Menurut Seksi  Pembinaan 
Tenaga Pendidik dan  kependidikan Dra. Djohar,M.Si mengatakan: 
“Guru sebagai tulang punggung SKTB ,sebagai pelaksana 
dilapangan  karena merekalah yang langsung berhadapan dengan 
siswa dalam  menerapkan sistem SKTB. Dalam artian tidak ada satu 
anakpun yang mengalami ketertinggalan pelajaran dalam setiap 
materi pelajaran , ketika itu terjadi maka guru berperan melakukan 
remedial dalam mencapai ketuntasanya”. (Wawancara, 22 januari 
2016) 
Kepala sekolah selain harus memiliki hubungan yang baik 
dengan guru dan peserta didik, juga harus membangun komunikasi 
dengan orangtua siswa. Orangtua dapat menjadi partner yang baik 
untuk kesuksesan sekolah. Dukungan dan dorongan terhadap 
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program-program sekolah dapat diperoleh dari orangtua. Menurut 
Ayatollah Hidayat, M.Pd  guru SD Negeri Paccinongan Unggulan 
mengatakan: 
“Dalam SKTB motivasi dan kinerja guru yang utama, ketika motivasi  
dan keinginan seorang guru lemah maka dapat menghambat dalam 
pencapaian tujuan dari SKTB, selain itu dukungan orangtua juga 
sangat penting namun masih ada orangtua acuh tak acuh terhadap 
adanya SKTB”.(Wawancara, 08 januari 2015). 
 Selain itu menurut guru SMA Negeri 2 Sungguminasa berkaitan 
dengan peran seorang guru dalam SKTB mengatakan: 
“Dengan adanya SKTB menuntut adanya pelayanan prima dari 
seorang guru. Guru harus betul-betul peduli dan memberikan 
bimbingan kepada siswanya, terlebih lagi pada siswa yang 
remedial”. (Wawancara,08 februari 2016) 
Penulis menyimpulkan bahwa dalam mencapai tujuan dalam 
pelaksanaan SKTB ini peran dari semua stakholder sangat 
dibutuhkan, keseriusan dan kerjasama dalam mengawal pelaksanaan 
SKTB harus terus dilaksanakan, terlebih lagi peran seorang guru yang 
terjun langsung dalam pelaksanaan SKTB ini harus betul-betul sadar 
dan melaksanakan tugasnya dengan baik maka dibutuhkan motivasi 
dan pemahaman yang sebenarnya mengenai tujuan dari SKTB itu . 
4.2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaksanaan SKTB 
Dalam implementasi  SKTB terdapat berbagai faktor yang 
mempengaruhi dalam pelaksanaanya, baik faktor pendukung maupun 
94 
 
penghambat. Adapun faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan 
SKTB.  
a. Faktor Pendukung Pelaksanaan SKTB  
 Adapun faktor-faktor pendukung dalam pelaksanaan SKTB 
diantaranya : 
1) SKTB telah menjadi program daerah dengan adanya peraturan 
daerah No. 10 Tahun 2013. Menurut Syarifuddin, S.Pd, M.Pd 
pengelola dan penanggungjawab SKTB mengatakan:  
“Dari segi regulasi pemerintah daerah   dengan adanya    
peraturan daerah No.10 Tahun 2013 yang  dimana SKTB sudah 
menjadi program daerah yang tealah dijalankan pada tingkat 
sekolah SD, SMP, dan SMA baik itu negeri dan swasta. 
(Wawancara,  18 januari  2016) 
Hal ini dibenarkan dengan adanya pernyataan dari Guru  SMP  
negeri 3 Sungguminasa yang mengatakan: 
“SKTB ini telah menjadi program daerah  jadi setiap    sekolah harus  
melaksanakannya, dimana sekolah telah menyiapkan fasilitas yang 
digunakan dalam pelaksanaan SKTB”. (Wawancara, 18 januari 2016) 
Kepala sekolah SD Negeri Paccinongan Unggulan mengatakan: 
“Kebijakan SKTB ini telah berlaku di semua sekolah di Kabupaten 
Gowa, terlebih lagi kebijakan ini telah memiliki peraturan daerah dan 
telah menjadi program daerah Kabupaten Gowa, dimana semua 
sekolah harus melaksanakannya. (Wawancara, 08 januari 2016). 
95 
 
Penulis menyimpulkan Karena SKTB sudah menjadi kebijakan dari 
pemerintah daerah yang ditetapkan melalui peraturan daerah No. 10 
Tahun 2013, jadi SKTB ini telah diterapkan disemua sekolah di 
kabupaten Gowa baik untuk SD, SMP, dan SMA tanpa terkecuali. 
2) Respon stakholder pendidikan seperti sekolah merespon dengan baik 
Adanya respon dari sekolah baik itu guru dan siswa dalam 
pelaksanaan SKTB. Berdasarkan Pernyataan dari guru SD Negeri 
Paccinongan Unggulan Ayatollah Hidayat, M.Pd mengatakan: 
“Sistem ini sangat bagus, karena terdapat penguatan pada proses 
pembelajaranya diantaranya deteksi dini, klinik dini, remedial dan 
pengayaan. Ke empat komponen ini yang memperkuat pelaksanaan 
SKTB, selain itu SKTB mengakui adanya keberagaman atau perbedaan 
individu , yaitu mengakui adanya peserta didik yang cepat dan lambat 
dalam memahami pelajaran, dalam SKTB juga terdapat Sistem Kredit 
Semester (SKS), sehingga peserta didik dapat melakukan percepatan 
dalam studinya”.(Wawancara, 08 januari 2016) 
 Sedangkan menurut guru SMA Negeri 2 Sungguminasa 
mengatakan : 
“SKTB adalah sebuah sistem di mana siswa diberikan pelayanan 
prima oleh gurunya , ketika seorang siswa tidak tuntas diberikan 
pengayaan dan redmedial. Remedial itu tidak mengenal waktu , baik 
2 atau 3 kali diupayakan seorang siswa mencapai ketuntasan”. 
(Wawancara, 19 januari 2016). 
Begitu pula dengan pernyataan seorang siswa  SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan:  
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“Sistem ini menurut saya sudah bagus karena kita sebagi siswa tidak 
harus mengulang lagi satu tahun, namun hanya mengulang pelajaran 
yang tidak tuntas saja.” 
Penulis menyimpulkan kebijakan SKTB telah mendapatkan 
respon yang baik dan telah diterima, baik dari guru maupun siswa itu 
sendiri dalam pelaksanaannya. 
3) Mendapatkan dukungan dari masyarakat/orangtua siswa  
Kebijakan SKTB Ini dalam pelaksanaanya telah mendapat 
dukungan dari masyarakat Gowa, berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak  Darmawan yang merupakan orangtua siswa 
mengatakan: 
“Kami mendukung kebijakan ini, karena kami sebagai orang tua siswa 
tidak perlu was-was lagi berkaitan dengan tinggal kelas, namun disini 
guru harus bersungguh-sungguh dalam menjalankan tugasnya. Dalam 
satu kelas pasti ada seorang siswa yang kurang dalam kelas, jadi 
disini sangat dituntut kemampuan seorang guru dalam memberikan 
bimbingan kepada siswa yang kurang ini, karena di sistem ini semua 
siswa harus tuntas dalam pembelajaranya”. (Wawancara, 09 februari 
2016).  
 Hasil wawancara lainnya dengan orangtua siswa ibu Nasriah 
mengatakan : 
“Sistem ini bagus dimana anak/siswa tidak lagi tinggal kelas jadi 
mereka dapat lulus dengan waktu yang tepat. Namun, saya sebagai 
orangtua siswa selalu mengingatkan kepada anak saya harus tetap 
selalu belajar untuk bekal ke perguruan tinggi”. (Wawancara, 10 
februari 2016).  
Menurut ibu Hafsah sebagai orangtua siswa mengatakan: 
“Kami mendukung program ini karena program ini menuntut seorang 
guru jauh lebih peduli kepada siswanya, tapi kita juga orangtua tak 
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lupa harus membimbing anak di rumah .(Wawancara, 08 januari 
2016).   
Penulis menyimpulkan bahwa kebijakan ini telah mendapatkan 
dukungan dari masyarakat Gowa, namun dengan syarat peran sekolah 
sangat berpengaruh terhadap kebijakan ini, dimana seorang guru 
dituntut untuk lebih sungguh-sungguh lagi dalam memberikan 
pembelajaran terutama untuk siswa yang remedial. 
b. Faktor Penghambat Pelaksanaan SKTB 
Adapun faktor penghambat  dalam  implementasi SKTB 
diantaranya: 
1) Pemahaman sebagian masyarakat yang masih bervariasi  terhadap 
kebijakan SKTB ini. Masih adanya beberapa masyarakat yang tidak 
setuju  terhadap kebijakan ini, mengganggap kebijakan ini sangatlah 
menguntungkan bagi siswa apalagi bagi siswa yang malas. Hal ini 
juga dibenarkan oleh pengelola dan penanggungjawab SKTB 
Syarifuddin,S.Pd, M.Pd mengatakan : 
“Pemahaman masyarakat sebagian masih keliru, dengan  adanya 
pemikiran negatif berkaitan dengan SKTB walaupun siswa malas 
akan tetap naik kelas hal ini menghambat dalam pelaksanaan 
SKTB”.(Wawancara, 01 februari 2016) 
 Juga pada debat kandidat Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 
Kabupaten Gowa tahun 2015 dari 5 pasangan calon bupati hanya 
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paket pasangan nomor 5  yang memastikan akan melanjutkan 
kebijakan SKTB. Adapun pendapat dari pasangan nomor 2 
mengatakan40: 
 “SKTB sebagai program yang tidak adil, karena dengan adanya 
SKTB siswa yang bodoh (tidak mampu)  tetap naik kelas”.(Akses, 21 
februari 2016, pukul. 11:09) 
 Wawancara dengan salah satu siswa  SMA Negeri 2 
Sungguminasa  yang bernama Sakinah berkaitan dengan SKTB 
mengatakan: 
 “Dengan adanya SKTB ada beberapa siswa yang belum mampu 
mereka tetap naik, dan menyebabkan mereka kewalahan pada materi 
pembelajaran selanjutnya, apalagi dengan adanya perubahan pada 
kurikulum yang menuntut siswa lebih kritis lagi dalam memahami 
pembelajaran yang biasanya hal inilah yang membuat beberapa 
siswa kewalahan yang sebenarnya dengan model pembelajaran ini 
memiliki tujuan yang baik yaitu menantang siswa untuk lebih berpikir 
lagi dalam memecahkan sebuah soal dalam pelajaran”. (Wawancara, 
18 januari 2016). 
Penulis menyimpulkan bahwa masih adanya beberapa 
masyarakat Gowa yang tidak mendukung kebijakan ini, selain itu juga 
terhambat pada siswa yang dapat menyebabkan kewalahan dalam 
memahami pembelajaran selanjutnya. Padahal dalam mencapai 
keberhasilan sebuah kebijakan dibutuhkan dukungan dari masyarakat 
dan semua pihak yang terlibat di dalam sebuah kebijakan .  
                                                          
40
GowaSulsel.com.Pilkada Sulsel 2015. 2015. http://gosulsel.com/news/25/10/2015/dari-5-
pasangan-hanya-adnankio-yang-ingin-lanjutkan-program-sktb/. Diakses pada tanggal 21 
Februari 2016. 
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2) Masih Kurangnya kesadaran orangtua siswa, hal ini menghambat 
implementasi SKTB dalam pencapaian tujuannya. Peran orangtua 
sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan kebijakan ini terlebih lagi 
dalam mendukung dan membimbing anaknya agar dapat lebih baik 
atau mengalami peningkatan belajar. Hal ini juga dibenarkan oleh 
seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan Dra.Djohar, 
M.Pd mengatakan: 
“Faktor Penghambat dalam SKTB salah satunya adalah masih 
terdapatnya orangtua siswa yang belum memahami sepenuhnya 
hakikat dari SKTB itu sendiri . Ada beberapa orangtua yang  karena 
adanya SKTB apatis tidak peduli lagi dan menyerahkan semuanya 
kepada pihak sekolah. Padahal peran orangtua sangat besar 
dalam mendukung  dan membantu keberhasilan SKTB ini”. 
(Wawancara,  22 januari 2016)  
Wakil kepala sekolah SMA 2  Sungguminasa Drs. 
Kamaruddin, M.Pd  juga mengatakan: 
“Ada beberapa orang tua yang dipanggil untuk menghadap 2 
sampai 3 kali tapi tidak memenuhi panggilan, padahal dengan 
adanya SKTB ini agar siswa menjadi lebih termotivasi  dalam 
belajar, tapi kadangkala tidak diikuti dengan kesadaran 
orangtua”.(Wawancara, 18 januari 2016) 
Penulis menyimpulkan masih adanya beberapa orangtua yang 
tidak mendukung dan tidak peduli dengan  kebijakan, padahal dalam 
kebijakan ini peran orangtua sangat dibutuhkan dalam memberikan 
bimbingan dan nasehat kepada anaknya agar lebih memiliki 
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kesadaran akan tugasnya sebagai siswa yaitu  untuk belajar dan 
menjadi siswa yang lebih aktif di kelas. 
3) Masih kurangnya respon dan pemahaman tentang SKTB baik dari 
guru itu sendiri dan masyarakat. Hal ini dibenarkan oleh Guru SD 
Negeri Paccinongan Unggulan Ayatollah, M.Pd mengatakan : 
“Adanya pro dan kontra dalam SKTB ini, karena ketidakpahaman 
mereka terhadap sistem ini. Padahal penguatan dalam sistem ini 
terdapat pada prosesnya. Terkadang juga ada guru yang pragmatis 
dan tidak lagi memikirkan kualitas. Padahal keberhasilan dan 
kegagalan sistem ini  utamanya terletak pada dukungan dan 
kemampuan guru”.(Wawancara, 08 januari 2016) 
Sedangkan Pengelola dan Penanggungjawab Syarifuddin,S.Pd, 
M.Pd SKTB juga mengatakan :  
“Tidak semua guru dan masyarakat merespon kebijakan ini masih 
terdapat pro dan kontra didalamnya. Selain itu kompetensi guru yang 
bervariatif sehingga memberikan pemahaman yang bervariasi juga 
terhadap program ini, ada yang merespon secara antusias dan ada 
juga yang merespon secara apatis. Hal ini menghambat sistem 
ini”.(Wawancara,05 februari 2016) 
Wawancara dengan salah satu guru SMA negeri Palangga 
mengatakan: 
“Kami masih belum memahami secara menyeluruh mengenai SKTB, 
yaitu berkaitan dengan pelaksanaan teknisnya dilapangan. Apalagi 
berkaitan dengan pembagian waktu. Dimana dalam SKTB ini siswa 
betul-betul harus dibimbing apalagi bagi mereka yang remedial. 
Terkadang kami sulit pada saat membagi waktu dimana jam 
pelajaran juga padat disamping itu diperlukan bimbingan yang 
khusus bagi mereka yang remedial. (Wawancara, 10  februari 2016). 
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Penulis menyimpulkan bahwa kurangnya respon dari 
masyarakat terlebih lagi guru yang masih terdapat beberapa guru yang 
kontra terhadap sistem ini dapat menghambat dalam implementasi 
kebijakan ini. Selain itu faktor yang menghambat dalam SKTB 
berkaitan dengan pelaksanaan teknisnya dilapangan. Sebagaimana 
yang kita ketahui bahwa guru merupakan tulang punggung dalam 
keberhasilan sistem ini. Maka sangat dibutuhkan peran pemerintah 
dalam melakukan peningkatan sosialisasi baik kepada guru maupun 
masyarakat. 
Diakui juga oleh Pengelola dan Penanggungjawab 
Syarifuddin,S.Pd, M.Pd SKTB  mengatakan: 
“Pada awal pada sosialisasi yang kurang sehingga adanya 
penyimpangan pemahaman baik itu dari guru maupun masyarakat, 
jadi masih perlu dilakukan sosialisasi”.(Wawancara,05 februari 2016). 
Hal ini juga dibenarkan oleh seksi Pembinaan Tenaga Pendidik 
dan Kependidikan Dra.Djohar, M.Pd mengatakan: 
“Sosialisasi SKTB masih perlu di lakukan , begitu pula masih perlu 
kegiatan-kegiatan pembimbingan’’. (Wawancara, 22 januari 2016). 
Jadi, salah satu penyebab masih rendahnya pemahaman 
masyarakat dan guru tentang SKTB yaitu pada sosialiasasi yang 
belum maksimal dan terkhusus untuk guru upaya pembimbingan yang 
102 
 
perlu ditingkatkan, hal ini menjadi tugas pemerintah dan para 
stakholder yang terlibat didalamnya dalam berupaya memaksimalkan 
lagi sosialisasi mengenai kebijakan ini  dan mengadakan 
pembimbingan khusus bagi guru-guru tentang bagaimana seharusnya 
yang mereka lakukan dalam mencapai tujuan kebijakan ini dalam 
memperbaiki kualitas pendidikan. 
4) Kesadaran siswa yang masih kurang, ini merupakan salah satu faktor 
penghambat pelaksanaan SKTB, dimana  masih terdapat beberapa 
siswa yang memiliki pemikiran bahwa dengan adanya program ini 
akan menguntungkan mereka walaupun mereka tidak belajar dengan 
baik, mereka akan tetap naik kelas. Terdapat juga beberapa siswa 
yang malas sehingga hal inilah yang dapat menghambat 
pelaksanaan SKTB. Hal ini juga dibenarkan  guru  SMP Negeri 3 
Sungguminasa yang mengatakan: 
“Ada beberapa siswa merasa bahwa program  ini menguntungkan 
bagi mereka, sehingga menyebabkan beberapa diantara mereka 
mulai santai. Terkadang guru ingin memberikan remidial namun 
siswa tersebut yang malas untuk datang, hal inilah yang biasanya 
menjadi kendala kami”. ( Wawancara, 18 januari 2015). 
Wakil kepala sekolah SMA 2 Sungguminasa Drs.Kamaruddin, 
M.Pd juga mengatakan: 
“Anak-anak biasanya dipanggil 2 sampai 3 kali tidak   datang, namun 
disinilah peran guru yang harus tak henti-hentinya bosan memanggil 
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siswanya untuk remedial, makanya sangat dibutuhkan kesadaran 
guru”.  
 
Selain itu pada guru dari SMP Handayani Sungguminasa 
mengatakan : 
“Di sekolah kami, anak-anak biasanya tidak rajin ke  sekolah , dengan 
adanya sistem ini bahwa tidak ada lagi siswa yang tinggal kelas 
membuat kami biasa terkendala karena siswa yang malas ke sekolah , 
kehadiran siswa tidak seperti di negeri hal ini dikarenakan tingkat 
kesadaran siswa yang rendah”.(Wawancara, 19 januari 2016). 
Penulis menyimpulkan masih terdapat beberapa siswa yang 
memiliki tingkat kesadaran yang rendah dalam pelaksanaan SKTB ini, 
padahal dalam SKTB ini peserta didik sebagai subjek dari kegiatan 
pendidikan yang dilaksanakan. Sistem ini sangat menjunjung tinggi 
keberadaan peserta didik dan fokus sistem pembelajaran  ini bukan 
pada guru melainkan pada peserta didik. Kemajuan peserta didik 
sangat bertumpuh dan ditentukan oleh ketekunan dan usaha yang 
dilakukanya secara individual. Jadi ketika peserta didik itu tidak tekun 
atau tidak serius dalam pembelajaran apalagi ketika mereka malas ke 
sekolah maka hal ini sangat sulit dalam pencapaian keberhasilan 
SKTB. 
5. Masih kurangnya sarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah 
salah satu sumber daya yang menjadi tolak ukur mutu sekolah dan 
perlu peningkatan terus menerus seiring dengan perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi. Dalam pelaksanaan SKTB masih terdapat 
sekolah yang masih memiliki sarana dan prasarana yang masih minim. 
Seperti yang dikatakan oleh Wakil Kepala Sekolah SMA 
Sungguminasa Drs.Kamaruddin, M.Pd: 
“Guru sudah menjalankan tugas dengan baik, namun kendalanya 
beberapa persen siswa ada yang malas karena faktor lingkungan dan 
dorongan orangtua yang masih kurang, serta sarana sekolah yang 
masih minim. Guru mau menggunakan metode pembelajaran yang 
bervariasi untuk memancing minat belajar siswa, namun sarana yang 
kurang maka hal ini biasanya menjadi kendala bagi kami”. 
(Wawancara, 18 januari 2016). 
Seksi Pembinaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Dra.Djohar, M.Pd mengatakan: 
“Faktor penghambat dalam SKTB salah satunya yaitu sarana 
pendukung masih kurang atau belum memadai,  sehingaa masih 
perlu ditambah’’. (Wawancara 22 januari 2016)  
Selain itu, Guru SMA Handayani Sungguminasa juga 
mengatakan: 
“Beberapa hal yang menjadi kendala dalam SKTB yaitu minat belajar 
siswa yang kurang, dorongan orangtua juga yang masih kurang, dan 
sarana pendidikan yang masih minim”. (Wawancara, 19 januari 
2016). 
Berkaitan dengan sarana pendidikan untuk sekolah ada juga 
beberapa sekolah yang memiliki sarana dan prasarana yang baik, 
seperti yang dikatakan oleh Guru SD Negeri Paccinongan Unggulan 
Ayatollah Hidayat, M.Pd: 
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“Untuk sekolah kami sudah memiliki sarana yang cukup bagus dan 
kemauan guru dalam pelaksanaan SKTB juga tinggi”. (Wawancara, 
08 januari 2016) 
Penulis menyimpulkan, berkaitan dengan masih kurangnya 
sarana dan prasarana dalam pendidikan hal ini menjadi tugas 
pemerintah dalam peningkatan dan pemerataan ketersediaan sarana 
dan prasarana pendidikan karena Minimnya sarana dan prasarana  ini 
dapat menghambat dalam SKTB. Dengan adanya ketersediaan 
sarana dan prasarana yang baik dapat menarik minat siswa untuk 
lebih rajin lagi belajar begitu pula dengan guru dapat menggunakan 
metode yang kreatif atau lebih baik lagi dalam proses pembelajaran. 
4.2.3  Dampak adanya Kebijakan SKTB terhadap Pendidikan di  
Kabupaten Gowa  
Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendalian, 
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai 
komponen pendidikan pada setiap jalur,  jenjang, dan jenis pendidikan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan. 
Evaluasi kebijakan  menempatkan kebijakan dalam penilaian atas 
pelaksanannya dan akibatnya, begitu pula dengan SKTB setelah 
melihat implementasinya setelah itu akan dilihat bagaimana dampak 
setelah adanya kebijakan SKTB ini di Kabupaten Gowa terhadap 
pendidikan. 
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4.2.3.1 Dampak Positif setelah adanya SKTB   
SKTB adalah kebijakan program pendidikan pemerintah 
kabupaten Gowa yang berupaya memberikan pelayanan optimal 
kepada peserta didik melalui strategi penuntasan semua tagihan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar pada setiap mata pelajaran 
secara berkelanjutan. 
SKTB disosialisasikan pada tahun 2011 dimana pelaksanaanya 
pada tahun 2012 dan pada 2013 dilaksanakan secara keseluruhan 
disemua tingkatan sekolah SD, SMP dan SMA/SMK di Kabupaten 
Gowa. Pelaksanaan SKTB ini memberikan dampak positif  terhadap 
pendidikan di Kabupaten Gowa.  
a.  Guru lebih bekerja keras lagi  
 Adanya SKTB membuat  seorang guru harus lebih 
meningkatkan atau lebih bekerja keras lagi terhadap siswanya, 
karena keberhasilan program ini sangat bergantung pada seorang 
guru. 
 Menurut seksi Pembinaan tenaga Pendidik dan Kependidikan 
Dra. Djohar,M.si mengatakan :  
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“Dengan adanya SKTB guru semakin ekstra , guru lebih dituntut 
untuk lebih ekstra perhatian terhadap siswanya , sehingga guru dan 
siswa semakin bersinergi”. (Wawancara, 22 januari 2016) 
Sedangkan menurut Kepala Sekolah SD Negeri Samata 
mengatakan: 
“Setelah adanya SKTB  terjadinya peningkatan kualitas yaitu  ada 
perbedaan yang dimana seorang siswa harus lebih diperhatikan lagi 
karena adanya tuntutan pemerintah, dengan adanya SKTB membuat 
guru lebih bekerja keras lagi atau guru lebih sibuk dibandingkan 
sebelum adanya SKTB”. (Wawancara, 08 januari 2016) 
Hal lainnya dikatakan oleh Guru wali kelas VI SD Negeri Samata: 
“Dengan adanya SKTB, kami terus-menerus memberikan dorongan   
dan menasehati siswa ketika ada siswa yang malas, agar mereka 
lebih giat lagi belajar walaupun adanya sistem ini, karena sistem ini 
berupaya menuntut peran guru agar siswa benar-benar tuntas dalam 
belajar”. (Wawancara, 08 januari 2016) 
 Berdasarkan wawancara dengan guru SMA Negeri 2 
Sungguminasa mengatakan: 
“Kami sebagai guru setelah adanya SKTB lebih bekerja keras lagi 
dalam memberikan pembelajaran kepada siswa, ketika ada siswa 
yang malas kami sebagai guru yang mencarinya, apalagi ketika 
siswa tersebut remedial kami yang harus, kita harus memberikan 
perhatian yang lebih terhadap siswa tersebut”. (Wawancara, 08 
februari 2016)  
Adanya SKTB membuat guru harus lebih bekerja keras lagi dalam 
memberikan  perhatian dan  bimbingan kepada  siswanya, karena 
sistem ini sudah tidak mengenal lagi tinggal kelas jadi diperlukan 
perhatian yang lebih besar lagi terhadap siswa dalam mencapai 
ketuntasan. 
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b. Peningkatan Kelulusan Siswa 
 Kebijakan SKTB tidak mengenal lagi adanya siswa yang tinggal 
kelas, hal ini mempengaruhi dalam peningkatan kelulusan siswa, 
selain itu dengan adanya SKTB siswa yang memiliki kemampuan 
yang lebih dapat melakukan percepatan waktu menempuh studinya. 
Menurut Kepala Sekolah SD Negeri Samata mengatakan : 
“Dengan adanya SKTB siswa yang memiliki kemampuan yang 
lebih/pintar dapat menempuh pendidikan dalam waktu yang cepat, 
dan bagi siswa yang kurang atau belum mampu menyelesaikan 
kompetensinya akan mendapatkan perlakuan khusus agar dibimbing 
sampai mencapai ketuntasan”. (Wawancara, 08 januari 2016) 
Hal yang sama di ungkapkan oleh guru SMP Negeri 3 
Sungguminasa mengatakan: 
“Dengan adanya SKTB, ujian nasional bukan lagi penentu dalam 
melanjutkan studi siswa, selain itu memfasilitasi anak-anak yang 
memiliki kemampuan cukup tinggi dapat menempuh pelajaran tidak 
lagi 6 semester atau dapat melakukan percepatan 
studi”.(Wawancara, 18 januari 2015). 
Dengan adanya SKTB siswa dapat melakukan percepatan 
waktu dalam menempuh pendidikannya, hal ini memberikan dampak 
positif terhadap siswa yang betul-betul rajin dan bersungguh-sungguh 
dalam pembelajaranya di sekolah. Selain memberikan dampak positif 
terhadap percepatan waktu studi, juga dalam hal peningkatan 
kelulusan siswa.  
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Adapun beberapa data tingkat kelulusan dari beberapa sekolah 
dapat kita lihat dalam tabel berikut. 
Tabel 4.7 
Peserta dan Nilai Ujian Nasional 
SMP Negeri 1 Palangga Kab.Gowa 
 
 
Berdasarkan Pada tabel 4.7 tingkat kelulusan siswa mengalami 
peningkatan dari tahun pelajaran 2012/2013 ke tahun pelajaran  2013/2014 
dan mengalami lagi penurunan dari tahun 2013/2014 ke tahun 2014/2015. 
Menurut bidang kurikulum SMP Negeri 1 Palangga faktor penyebab 
ketidaklulusan siswa karena siswa tersebut tidak ikut ujian karena putus 
sekolah namun namanya telah terdaftar sebagai peserta ujian nasional. 
TAHUN  PESERTA UJIAN 
NASIONAL  SISWA LULUS  SISWA TIDAK LULUS NILAI UJIAN NASIONAL  
 LK  PR  Jumlah  LK  PR  Jumlah  LK  PR  Jumlah  Bahasa 
Indonesia  
Bahasa Inggris  Matematika  Ilmu 
Pengetahuan 
Alam  
Rerata 
UN  
Persantase 
Lulus  
TT  TR  RT  TT  TR  RT  TT  TR  RT  TT  TR  RT  
2012/2013  213  263  476  212  261  473  1  2  3  9.40  2.40  6.22  9.80  1,80  4.43  9.50  1.25  3.80  9.50  1.25  4.18  4.66  99.58  
2013/2014  197  266  463  197  266  463  0  0  0  9.40  3.60  6.25  9.80  2.40  4.77  9.75  1.75  4.08  9.75  2.00  4.59  19.69  100  
2014/2015  329  331  660  325  330  655  4  1  5  92.0  24.0  59.78  98.0  20.0  46.34  95.0  15.0  37.39  95.0  20.0  46.95  44.34  99.2  
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  Tabel 4.8 
Tingkat Kelulusan 
SMA Negeri 1 Palangga  
No Tahun Pelajaran  Jurusan Jumlah 
Siswa 
Persentase 
Kelulusan 
Keterangan  
1 2010/2011 IPA 
IPS 
131 
118 
100% 
100% 
Lulus  
2 2011/2012 
 
IPA 
IPS 
122 
124 
100% 
100% 
Lulus  
3 2012/2013 IPA 
IPS 
186 
130 
100% 
99,2% 
Lulus 
4 2013/2014 IPA 
IPS 
223 
122 
100% 
100% 
Lulus 
5 2014/2015 IPA 
IPS 
239 
150 
100% 
100% 
Lulus 
Berdasarkan tabel 4.8 hanya pada tahun Pelajaran 2012/2013 tidak 
mencapai kelulusan 100%, dikarenakan siswa tidak memenuhi nilai 
standar ujian nasional.  
Tabel 4.9 
Tingkat Kelulusan 
SMA Negeri 2 Sungguminasa 
No  Tahun  Peserta Ujian Kelulusan 
1 2011/2012 153 100% 
2 2012/2013 218 100% 
3 2013/2014 246 100% 
4 2014/2015 215 100% 
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          Berdasarkan Tabel 4.9 Tingkat kelulusan siswa SMA Negeri 2 
Sungguminasa  mencapai 100% dari tahun pelajaran 2011/2012 hingga 
2014/2015.  
           Menurut Seksi Manajemen Kurikulum Dra. Hj.Sitti Rohani,MM 
mengatakan: 
“Tingkat kelulusan di Kabupaten Gowa perspektif SKTB mencapai 100%, 
walaupun secara nasional terdapat siswa yang tidak lulus, namun siswa 
tersebut masih dapat melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih tinggi lagi, 
berbicara mengenai kualitas pendidikan setelah adanya SKTB belum 
memberikan perubahan yang signifikan tetapi pemerintah kabupaten Gowa 
berupaya melakukan perbaikan lagi dalam meningkatkan  kualitas 
pendidikan, maka sangat diperlukan pengawalan dari pemerintah dalam 
pelaksanaan SKTB ini ”. (Wawancara, 01 februari 2016).  
Dengan adanya SKTB tingkat kelulusan peserta didik mencapai 100%, 
namun ketika terdapat siswa yang tidak lulus dalam ujian nasional, siswa 
tersebut dapat melanjutkan ke tingkat yeng lebih tinggi. Peserta didik yang 
tidal lulus dalam ujian nasional dapat mengikuti ujian nasional ditahun 
berikutnya. 
Sedangkan menurut Dra.Djohar,M.Pd  berkaitan dengan peningktan 
kelulusan peserta didik mengatakan: 
“Tujuan SKTB yaitu mempermudah dalam penyelesaian studi, berkaitan 
dengan tingkat kelulusan siswa setelah adanya SKTB terjadi perubahan 
yang signifikan, adanya SKTB guru membuat guru  semakin ekstra , guru 
lebih dituntut untuk lebih ekstra perhatian terhadap siswanya , sehingga guru 
dan siswa semakin bersinergi . Dengan adanya SKTB yang kedepannya 
sistem SKS yang akan diberlakukan secara nasional  Kab.Gowa menjadi 
pionir melalui SKTB ini’’. (Wawancara, 22 januari 2016).   
 Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola dan 
penanggungjawab Syarifuddin, S.Pd, M.Pd SKTB berkaitan dengan 
peningkatan kelulusasn mengatakan: 
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“Adanya SKTB di kabupaten Gowa menyebabkan adanya peningkatan 
kelulusan karena setiap peserta didik dapat mempermudah penyelesaian 
studi mereka, jika terjadi siswa yang tidak lulus dalam ujian nasional 
misalnya, maka mereka masih dapat melanjutkan pendidikannya kejenjang 
yang lebih tinggi”. (Wawancara, 20 januari 2016) 
Penulis menyimpulkan dengan adanya SKTB terjadi peningkatan 
tingkat kelulusan peserta didik, dengan adanya kebijakan ini yaitu bertujuan 
mempermudah peserta didik dalam penyelesaian studi mereka dalam 
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. Adanya kebijakan ini 
diharapkan semua stakholder yang terlibat saling bekerjasama terutama lagi 
melakukan kegiatan pembimbingan kepada guru dalam implementasi SKTB 
pada pelaksanaan teknisnya dilapangan. 
4.2.3.2. Dampak Negatif setelah adanya SKTB  
 SKTB ini dalam pelaksanaannya selain memberikan dampak 
positif, juga memberikan dampak negatif. Adapun dampak negatif 
yang diberikan yaitu: 
a. Beberapa Siswa menjadi kurang serius dalam pelaksanaan 
pembelajaran   
Guru SMP Negeri 3, berdasarkan hasil wawancara   
mengatakan:  
“Beberapa anak-anak menjadi kurang serius, karena berpikir mau 
masuk atau nilai tidak masuk tetap naik kelas. Ada efek kepada 
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beberapa anak-anak lebih santai dan merasa kehilangan 
beban.(Wawancara, januari 2016) 
Selain itu wawancara guru SMA Handayani Sungguminasa  
mengatakan bahwa dampak negatif dari SKTB yaitu: 
“Dengan adanya SKTB dimana siswa harus tuntas,terkadang 
terkendala pada  sarana dan prasarana juga masih kurang dan juga 
adanya pemikiran beberapa siswa bahwa tidak adanya siswa yang 
tinggal kelas menyebabkan beberapa siswa malas dan kurang serius 
belajar”.(Wawancara, januari 2016) 
 Wawancara dengan  seorang mahasiswa  yang bernama Ade 
merupakan alumni salah satu sekolah di  Gowa mengatakan: 
“Waktu sekolah terdapat beberapa teman yang malas dalam belajar 
karena merasa diuntungkan dengan adanya kebijakan tidak 
mengenal lagi tinggal kelas, walaupun sebenarnya pemahaman itu 
keliru tapi kembali pada pribadi masing-masing bagaimana dalam 
menyikapi sesuatu misalnya kebijakan ini”. (Wawancara, 09 februari 
2016). 
Dampak negatif adanya SKTB ini adalah menyebabkan ada 
beberapa siswa yang merasa diuntungkan dengan kebijakan ini dan 
membuat mereka kurang serius dan santai dalam pembelajaran tanpa 
memikirkan kualitas pembelajaran yang ada pada dirinya, selain itu 
dengan adanya kebijakan ini seperti adanya penekanan siswa harus 
tuntas walaupun ada diantara  mereka belum mampu, disinilah dituntut 
peran guru yang harus bekerja keras dalam pelaksanaan SKTB ini 
bukan hanya melakukan peningkatan kelulusan tapi peningkatan 
kualitas. 
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Adapun gambaran kondisi sebelum dan setelah adanya SKTB 
di Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.10 
Gambaran sebelum dan setelah adanya SKTB 
No Sebelum SKTB SKTB  
 
1 
 
Ada persyaratan tinggal kelas (3 
mata pelajaran) yang tidak tuntas 
 
Tidak ada peserta didik yang 
tinggal kelas 
 
2 
 
 
Guru berperan dalam memberikan 
pembelajaran/ bimbingan  kepada 
siswa  
 
 
Guru dituntut lebih ekstra dan 
perhatian lagi terhadap para  
siswa dalam memberikan 
pembelajaran/bimbingan. 
 
3 
 
 
Pada setiap akhir semester dan 
tahun peserta didik dinilai 
pencapaian ketuntasan 
 
 
 
 
 
Pada setiap akhir semester 
dan tahun peserta didik 
dinilai berdasarkan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM).  
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4 
 
Peserta didik yang tidak naik kelas 
mengulang semua mata pelajaran 
 
Sarat dengan pemebelajaran 
remedial untuk membantu 
peserta didik, sehingga tidak 
ada lagi istilah tinggal kelas. 
 
Kondisi sebelum adanya SKTB dikabupaten Gowa yaitu daerah 
ini masih menganut model  pendidikan yang berlaku dibanyak daerah 
yaitu masih mengenal adanya siswa yang tinggal kelas, namun 
setelah adanya SKTB untuk kabupaten Gowa tidak mengenal lagi 
adanya tinggal kelas bagi siswa. Ketika ada pembelajaran yang tidak 
tuntas pada kelas sebelumnya,  maka siswa tersebut tidak harus 
mengulang semua mata pelajaran pada kelas tersebut, melainkan 
siswa itu naik kelas  dan hanya melakukan remedial pada mata 
pelajaran yang tidak tuntas itu. 
 Setelah adanya SKTB menunjukkan adanya peningkatan 
perhatian pemerintah terhadap pendidikan  dengan  adanya inovasi 
baru program pendidikan yang dituangkan dalam peraturan  daerah 
No.10 Tahun 2013 tentang SKTB, selain itu dengan diberlakukanya 
SKTB guru lebih bekerja keras lagi karena dituntut untuk lebih 
perhatian atau lebih peduli lagi dalam memberikan pembelajaran 
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kepada siswanya. Hal lainnya dengan adanya SKTB siswa dapat 
menempuh pendidikan sesuai dengan waktu yang normal, bahkan 
siswa dapat melakukan percepatan dalam menempuh pendidikannya. 
Hal yang memberikan perubahan yang signifikan dengan adanya 
SKTB yaitu tingkat kelulusan siswa mencapai 100%. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
117 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan  
1.       Salah satu kebijakan  program pendidikan diterapkan di 
Kabupaten Gowa adalah SKTB. SKTB merupakan singkatan dari 
Sistem Kelas Tuntas Berkelanjutan (Automatic Promotion), SKTB 
disosialisasikan pada tahun 2011. Pada tahun 2012 telah 
dilaksanakan SKTB dengan dilaksanakannya pada 50 sekolah 
rujukan SKTB dan pada 2013 dilaksanakan secara keseluruhan 
disemua tingkatan sekolah SD, SMP dan SMA/SMK di Kabupaten 
Gowa.  Sebagai langkah awal, SKTB dijalankan di beberapa 
sekolah percontohan tepatnya 50 sekolah untuk tingkatan SD, 
SMP dan SMA/SMK di Kabupaten Gowa. 
 Pelaksanaan SKTB saat ini belum berjalan secara optimal 
masih dipengaruhi oleh berbagai faktor terutama masih adanya 
pemahaman yang bervariasi mengenai kebijakan ini. Peran 
pemerintah dalam SKTB yaitu mensosialisasikan kebijakan ini, 
melaksanakan workshop, dan pelatihan juga masih perlu 
ditingkatkan apalagi kegiatan pembimbingan kepada guru 
berkaitan pelaksanaan teknis. 
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      Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan SKTB 
sebagai berikut. 
a.  Faktor Pendukung 
1) Dari segi regulasi pemerintah daerah   dengan adanya 
peraturan daerah No.10 Tahun 2013 yang  dimana SKTB 
sudah menjadi Program Daerah. 
2) Respon stakholder pendidikan seperti sekolah merespon 
dengan baik 
3) Mendapatkan dukungan dari masyarakat/orangtua siswa  
b. Faktor Penghambat  
1) Pemahaman sebagian masyarakat yang masih keliru 
terhadap kebijakan SKTB ini 
2) Masih Kurangnya kesadaran orangtua siswa 
3) Masih kurangnya respon dan pemahaman tentang SKTB 
baik dari guru itu sendiri dan masyarakat 
4) Kesadaran siswa yang masih kurang 
5) Masih kurangnya sarana pendidikan. 
2. Dampak yang diberikan dengan adanya kebijakan SKTB ini 
terhadap pendidikan di Kabupaten Gowa yaitu membuat para guru 
harus lebih bekerja keras lagi dalam peningkatan perhatian 
terhadap siswanya dalam proses pembelajaran, guru sangat 
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berperan besar dalam SKTB karena sebagai pelaksana langsung 
kebijakan ini di lapangan/sekolah, sehingga sangat berpengaruh   
dalam keberhasilan kebijakan, hal lainnya setelah adanya SKTB 
tingkat kelulusan siswa mencapai 100%. Selain itu, dengan adanya 
SKTB juga membuat beberapa siswa tidak serius atau santai dalam 
belajar karena memiliki pemahaman akan tetap naik kelas jika tanpa 
harus belajar tanpa memperhatikan kualitas yang ada pada dirinya. 
5.2. Saran  
1. Pemerintah dalam pelaksanaan kebijakan SKTB ini lebih 
ditingkatkan dalam pengawalan dan pengawasanya dilapangan 
agar selain memberikan kenaikan tingkat kelulusan yang tinggi 
namun juga tetap memperhatikan kualitas.  
2. Pemerintah perlu meningkatakan upaya sosialisasi untuk 
memberikan pemahaman mengenai sistem ini yang sebenarnya, 
agar tidak terjadi lagi kekeliruan dalam memahami sistem ini 
3. Pemerintah perlu meningkatkan dan mengadakan pelatihan 
khusus kepada guru mengenai sistem ini tentang pelaksanaan 
teknisnya di lapangan/sekolah, karena masih ada beberapa guru 
yang belum paham mengenai pelaksanaannya. 
4. Guru sangat diperlukan dalam memotivasi diri dan siswanya untuk 
sadar dalam menjalankan kebijakan pendidikan ini bukan hanya 
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memikirkan ketuntasan semata melainkan memikirkan bagaimana 
kualitas siswanya. 
5. Pemerintah perlu melakukan peningkatan dalam penyediaan 
sarana dan prasarana sekolah, karena dalam mencapai 
keberhasilan ini untuk menarik minat belajar siswa diperlukan 
sarana dan prasarana pendukung dalam pemebelajaran 
6. Untuk para orangtua siswa dan masyarakat sangat diperlukan 
dalam mendukung pelaksanaan kebijakan ini, apalagi 
orangtuasiswa sangat diperlukan dalam memotivasi dan 
membimbing anaknya  dalam belajar jangan menyerahkan secara 
total kepada pihak sekolah. 
7. Untuk pelaksanaan kegiatan remedial idealnya bukan hanya 
pemberian soal saja untuk mencapai ketuntasan, melainkan 
dibimbing secara khusus sampai peserta didik itu paham dengan 
materi remedialnya. 
8. Diperlukannya kesadaran dan kerjasama setiap stakholder dalam  
menjalankan kebijakan utamanya dalam hal mencapai 
peningkatan  kualitas pendidikan. 
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